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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin
dalam pedoman ini adalah penyalinanshuruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin
serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan. praktis dan/akademik,.tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedomafi Transliterasi Arab Latin”.yafng metupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri /Pendidikan dan.Kebudayaan R.I.,
masing-masing'Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nemor: 0543b/Y/1987.

Tim_penyusun hanya mengadakan sedikit'adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau-kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf (aliflam ma rifah). Dalam pedeman-ini, “a/-” ditransliterasikan dengan cara
yang sama, baik ia:diikutiroleh alif lam syamsiyah-maupun-qamariah.

Demikian pula;pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama

2

Sahabat; sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt.”,
“saw.”, dan ‘ra.”. Adapun padapenulisan‘skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu-dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah Y ; Rasulullah p ; “Umar ibn Khattab .
Dengan/{memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang di literasikan kedalam huruf latin sebagai
berikut:
I: a . d d: K
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fathah

kasrah — ditulisi contoh =5
dammah — ditulisu contoh &3

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (~—fathah dan ya) ditulis “ai”



Contoh : Li&-= Zainab Caes = kaifa
Vocal Rangkaj s—fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3== haula JA= qaula

3. Vokal Panjang (maddah)
Ldan — (fathah) ditulis a contoh: B8 = gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: e==y = rakim
— (dammah) [ ditulis @ contoh: @1’9 =‘uliim

D. Ta’ Marbitah

Ta’ Marbitah/yang mati atau mendapat harakat sakun ditulis /h/

Contoh ;[ " 4#$ 3 4K = Makkahal“Mukarramah
Q;ﬁ%tﬂ/‘ 3;?;:&-“ = al-Syar iyahsal-Islamiyyah

Ta’ marbugah yang hidup, transliterasinya /t/
3-97\.-»’3‘ ﬁ\ﬁ}iﬁ“ = al-hukiamatul- islamiyyah
iy = alssunnatul-murawatirah
E. Hamzah;
Huruf Hamzah ( <) di awal kata ditulis dengan vocal tanpadi dahului oleh tanda
apostrof ()
Contoh : Ol = Tman, bukan<iman
{\3}‘{\ :Lﬂ.\ = ittirad al-ummah, bukan ‘tihad al-‘wmmah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata 0 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : [ :\—E ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
0 j ditulis: Jarullah.



G. Kata Sandang “al-*.
1. Kata sandang “al-*“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai
dengan huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: do 3830 SN = al-amakin al-mugaddasah
&8 a0 3..’»\.,..5\ = al-siyasah al-syar’iyyah
2. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri
Contoh: LS{ULAI‘ = al-Mawardt

.
Pz

A = al-Azhar

&3taisll = al-Mansiirah
3.~ Kata-sandang “al’"di awal kalimat.dan pada kata-“Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital, adapun di tengahkalimat maka menggunakan
huruf kecil.
Contoh: ' Al-Afgani-adalah-seorang tokoh pembahasu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
QS. = Al-Qur’an Surat

HR. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

tp. = tanpa penerbit

ttp. = tanpa tempat penerbit

Xi



Cet. = cetakan
tth. = tanpa tahun
h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan
H= Hijriah \ /
SM= Sebe Masehl " nEE
ahir tahun (untu yang M d ﬁ<
:
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ABSTRAK

Nama : Ahmad Nurhadi Akkas
NIM/NIMKO: 181011182/8581041812
Judul : Hukum Menjual Barang yang Belum Lunas (Studi Perbandin

Mazhab Syafi‘lyyah dan Mazhab Hanabilah)

Kebutuhan serta tantangan ‘hidup seringkali menuntut seseorang untuk
melakukan transaksi jual beli secara Kredit. Terkadang dijumpai seseorang yang
membeli barang secara kredit dan belum lunas angsurannya, menjual barang
tersebut secara tunai. Penelitian ini‘bertujuan/untuk mengetahui dan memahami
pendapat mazhab Syafi iyyah dan” mazhab Hanabilah terkait dengan hukum
menjual “barang yang belumt lunas. Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian iniyyaitu; Pertama;-bagaimana status barang. yang dibeli secara kredit
menurut mazhab ,Syafi ‘iyyah~dan Hanabilah-Kedua, bagaimana hukum menjual
barang yang belun¥ lunas menurut mazhab Syafi ‘iyyvahi-Ketiga, bagaimana hukum
menjual barangwyang belum‘lunas menurut mazhab Hanabilah:

Penghitian, “ini menggunakan jenis penelitian desKriptif, kualitatif (non-
statistik)yang terfokus padasstudi naskah dan‘teks, denganimenggunakan metode
pendekatan normatif, yuridis normatif, dan pendekatan fikih muamalah:

Hasil“penelitian iyang ditemukan adalah sebagai_berikut; Petama, status
kepemilikan-pada barang yang belum-lunas telah berpindah kepemilikannya kepada
pihak pembeli atau-pengutang yang ditandal dengan adanya akad, dan’ serahsterima
atas keduanya. Dan hal ini termasuk-bagian'dari pendapat mazhab,Syafi ivyah dan
Hanabilah; Kedua; dalam pandangan_.-mazhab Syafi‘iyvah diperbolehkan untuk
menjual*barang yang belum lunas kepada pemilik barang (pemberi utang) yang
dikenal dengan jual’beli nah, dan diperbolehkan juga kepada pihak Ketiga. Ketiga,
dalam pandangan mazhab Hanabilah tidak diperbolehkan transaksi jual beli ‘inah.
Ulama-ulama mazhab Hanabilah memperbolehkan untuk menjual.barang yang
belum lunas, jika‘tujuan pembelian_barang tersebut dibangun atas dasar untuk
dimanfaatkan atau memang untuk: diperniagakan sebagaimana mestinya.” Akan
tetapi, terdapat perbedaan yang sifatnya-internal, dalam menghukumi jual beli
tawarrugyang merupakan bagian-dari menjual barang yang belumlunas. Mayoritas
ulama“mazhab Hanabilah membolehkannya, dan" sebagian dari mereka
memakruhkannya; seperti ibn Taimiyyah dan ibn al-Qayyim. Implikasi penelitian
ini diharapkan /menjadi referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi dunia
akademisi, serta menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada pemerintah,
pengusaha, dan kalangan masyarakat pada umumnya.

Kata kunci: Hukum, Menjual, Barang, Belum Lunas, Perbandingan, Mazhab
Syafi‘iyyah dan Hanabilah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sangat istimewa dan penuh dengan kasih
sayang. Hal itu terbukti pada ajarannya yang mengatur seluruh lini dan sisi
kehidupan manusia di atas muka bumi ini,dalam mencapai taraf hidup yang layak,
bahagia lagi.sejahtera. Agama_lslam merupakan /agama yang tidak membiarkan
umat manusia hidup~dalam Kebingungan serta. tanda/tanya dalam mengarungi
bahtera hidup yang-penuh dengan onak dan duri.

Hakikat tauhid dalam Islam"adalah“penyerahan diri.yang bulat kepada
kehendak Allah, baik ‘menyangkut -ibadah maupun muamalahs dalam rangka
menciptakan-pola kehidupan yang sestai dengan kehendak Allah.subhanahu wa
ta’ala. Tauhid menjadi' dasar dari-seluruh_konsep dan aktifitas;umat Islam, baik
dalam ibadah, sepertisalat;: puasa; zakat; haji;-dan,sebagainya, juga dalam
bermuamalah, seperti dalam hal ekonomi, politik, sosial maupun budaya.*

Oleh karena_ itu agama Islam memiliki kesempurnaan yang sangat jauh jika
dibandingkan dengan agama-agama-dainnya, karena Islam tidak hanya berbicara
tentang persoalan-persoalan akhirat-saja (tata cara beribadah kepada Allah swt.)
tetapi juga berbicara secara panjang lebar tentang mualamah (hubungan) antara
manusia dengan manusia, manusia dengan hewan, bahkan manusia dengan

tumbuhan sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-*Araf/7: 56.
Sl i3 G Tddig

'Khaerul Agbar dan Azwar Iskandar, “Prinsip Tauhid dalam Implementasi Ekonomi
Islam”, Al-Khiyar: Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam 1, no. 1 (2021): h. 34.



Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah diciptakan
dengan baik.””?

Ayat di atas sangat jelas bahwasanya salah satu tujuan Islam datang adalah
sebagai rahmat seluruh alam, karena agama Islam akan terus relevan untuk
dijadikan sebagai ideologi. atau pegangan yang fundamental dalam menjalani
kehidupan duniasuntuk menggapai ketenangan dan keharmonisan sebagai makhluk
sosial dalam menjalin hubungan muamalah.

Muamalah adalah hukum syariat yang berkaitan dengan hubungan manusia
satu dengan lainnya.’ Seerangymanusia yang- hidup 'disabad"ini, dituntut untuk
mengumpulkan harta-dan menumpuk harta sebanyak-banyaknya agarbisa hidup
layak dan-ténang menghadapi. masa depan diri dan anak-cucunya.> Maka atas
tuntutan tersebut, praktik-praktik muamalah terus terjadi di antara manusia serta
jenis-jenisnya'sangatlah’bervariasi; di-antara,praktik muamalah ‘yang-marak terjadi
dalam | kehidupan™“masyarakat | seperti pernikahan, “warisan; »Sewa-menyewa,
investasi hingga transaksi jual beli.

Allah swt. telah menjadikan manusia berhajat antara yang.Satu denganyang
lain. Hal ini mengandung sebuah isyarat agar mereka saling telong-menolong,
tukar-menukar keperluan dalam. 'segala’.urusan kepentingan hidup. Beberapa
caranya antara lain melalui proses sewa menyewa, gadai, koperasi, jual beli, dan

lain-lain.?

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna
(Bandung: Cordoba, 2019), h. 157.

SErwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XX; Bogor: P.T. Berkat
Mulia Insani, 2018), h. 26.

“Ronny Mahmuddin, dkk., “Jual Beli Dua Harga dalam Satu Transaksi Jual Beli (Studi
Komparatif antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1)”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum
Islam 2, no. 2 (2021): h. 210.



Jual beli sudah dikenal sejak dahulu oleh manusia, mereka menukarkan
barang dengan sesuatu yang sama nilainya untuk memenuhi kebutuhan. Akan
tetapi, jual beli zaman dahulu memiliki banyak kesulitan.®

Transaksi jual beli adalah salah,satu praktik muamalah yang sangat urgen
bagi keberlangsungan hidup manusia karena jjual beli sebagai sarana tolong
menolong antara umat manusia. Hal itu sejalan dengan firman Allah swt. pada Q.S.
al- Maidah/5: 2.

il s B & Byl onlady doiv 2 it N sl 0 e ey
Terjemahnya:

“Tolong-menalonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolongsmenoleng dalam berbuat desa dan-pefmusuhan.Bertakwalah
kepada AHNah, sesungguhnya Allah sangat berat siksdan:Nya.”®

Berdasarkan ayat tersebut, Kkita dapat memahami bahwa setiap manusia
adalah makhluk sosial, maknanya bahwa setiap individu tidak ‘dapat menjalani
kehidupan-dunia yang global ini dengan baik kecuali dengan ulurantangan-tangan
atau pertolongan manusia. Manusia| pada dasar mempunyai kebutuhan serta
keinginan hidup yangrsangatbervariasi, maka salahrsatu-jalan ‘untuk mendapatkan
kebutuhan dan<keinginan tersebut yaitu dengan perniagaan. karena boleh jadi
kebutuhan dan keinginan itu adalah milik orang lain,,maka Islam,menjadikan
perniagaan sebagai salah satu: akses yang relevan untuk setiap zaman, yang
tujuannyauntuk menghindari kezaliman-yang akan terjadi di antara.manusia dalam
memiliki kebutuhan atau keinginan mereka. Hal itu diterangkan langsung oleh

Allah swt. pada@.S. al-Nisa/4: 29.

SHendra Wijaya, dkk., “Hukum Jual Beli Online dengan Sistem Pre Order dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Toko Online Nashrah Store)”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum
Islam 2, no. 2 (2021): h. 252.

8Kementrian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
106.
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Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku
atas dasar suka sama suka antaraskamu. dan Janganlah kamu membunuh diri
mu. Sungguh, Allah.maha penyayang kepadamu.”’

Ayat tesebut menunjukkan bahwa perdagangan atau transaksi jual beli
sudah menjadi kebutuhan mutlak bagi setiap kalangan masyarakat. Baik yang
ekonominya rendah, menengah hingga tinggi. Para .ulama mengeluarkan statement
(pernyataan) bahwa_salah sattr<dalil dibolehkannya jual beli yaitu karena hajat
manusia yang begitu besar terhadap transaksi jual beli’itu sendiri.

Jual-“beli) merupakan  transaksi ' yang dihalalkan- oleh syariat Islam
sebagaimana firman Allah swt. pada Q.S. al-Bagarah/2:275.
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Terjemahnya: ,

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan‘tiba.

Begitu juga'yang disebutkan.dalam.Q:S. al-Baqarah/2: 198:
pga o Wb 15if B2 (S
Terjemahnya:

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Rabbmu.””®

Serta dalam hadis Rasulullah.saw.
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Artinya:
“Orang yang bertransaksi jual belicmasing-masing memilki hak khiyar
(membatalkan| atau melanjutkan transaksi) selama keduanya belum
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©Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz 3 (Cet. I Beirat: Dar Tiiq al-Najah, 1422 H/2001 M), h. 64,



berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan
mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan
tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara keduanya akan hilang.”

Di dalam hadis yang lain Rasulullah saw. juga bersabda:
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Artinya:
“Dikatakan, Ya, Rasulullah, pekerjaan apa yang paling bagus? Rasulullah
saw. menjawab, Pekerjaan lakKi-laki yang/mengandalkan tangannya sendiri
dan semua jual beli yang baik.”

Dalil-dalil di atas telah dijadikan sebagai landasan utama oleh para ulama
dalam menghalalkan semua transaksi komersialy(jual beli) tanpaimengklasifikasi
apakah harga barang ith,diserahkan secara tunai-maupun dibayarkan secara kredit.

Jual beli dengan/sistem kredit yaitu jual beli dimana barang diterima pada
waktu transaksi dengan pembayaran tidak tunai dengan-harga yang lebih mahal
daripada\harga.tunai serta pembeli melunasi kewajibannya dengan, cara-angsuran
tertentusdan dalam jangka waktu.tertentu.2

Hakikat membeli barang secara kredit adalah'membeli barang dengan cara
berutang. ~Utangrpada dasarnya tidak-dianjurkan dalamusyariat Islam kecuali
seseorang itu sangat membutuhkan barang itu dan dia mampu antuk-melunasinya.
Maka tidak™dianjurkan seorang muslim membeli barang secara kredit yang
merupakan kebutuhan luks untuk bermewah-mewahan.®

Anas‘ibn Malik ra. menceritakan<bahwa Rasulullah saw. sering berdoa
kepadaAllah untuk meminta perlindungan dari lilitan utang, dengandoa,
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UAbu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 26 (Cet. I; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2001
M), h. 502.

2Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 424.
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14Abi “Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, Juz 8, h. 79.



Artinya:
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keluh kesah dan
rasa sedih, dari kelemahan dan kemalasan, dari sifat bakhil dan penakut, dari
lilitan utang dan laki-laki yang menindas.”

Ketika Rasulullah ditannya kenapa berlindung dari lilitan utang maka dia
menjawab,
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Artinya: ]
“Karena seseorang itu yang terlilit utang, bila berbicara dia akan berbohong
dan apabila berjanji ia akan mengingkarinya.”
‘Umar ibn al-Khattab £a.'pernah berkata.
2L 8Ty (a1 08 iy £
Artinya
“Hindarilah berutang, karena orang yang berutang mengawali hidupnya
dengan kegelisahan dan mengakhirinya/dengan kebindsaan.”

Dalil-dalil di_atas mengisyaratkan bahwaberutang tidak-dianjurkan dalam
Islam, keecuali seseorang’itu dalam ‘situasi sangat membutuhkan."Sebagaimana
diriwayatkan-oleh ‘Aisyah ra.
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Artlnya‘:‘Rasulullah saw. membeli makanan dari seorang yahudi dengan cara

diutang dan” Nabi Muhammad saw. memberikan baju besinya sebagai
jaminannya.

Hadis tersebut menggambarkan bahwa Nabi Muhammad saw. berutang
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yaitu mendapatkan makanan
untuk diricbeserta keluarganya, bukan untuk barang mewah. Sehingga ini sangat
bertolak belakang’ dengan sikap sebagian.orang muslim yang terlalu mudah

membeli barang secara kredit.*®

SAbi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih |-
Bukhart, Juz 3, h. 117.

16Malik ibn Anas, al-Muwaysa | Juz 2 (Beiriit: Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi, 1406 H/ 1985
M), h. 770.

17 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, h. 62.

BErwandiTarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 425.



Jual beli kredit telah disinggung oleh Allah swt. pada Q.S. al-Baqgarah/2:
282.
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Terjemahnya
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk waktu,yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.”*°

Ayat di atas mencakup seluruh akad tidak tunai termasuk jual beli kredit.
Maka dengan keumuman ayat tersebut dijadikan/ sebagai landasan dasar
dibolehkannya jual beli Kredit.selain di dalam®Al-Qur’an kelegalan jual beli kredit
juga diterangkan/di dalanrhadis-hadis Rasulullah.saw.. di antaranya:
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Artinya; ’

“Pernah Rasulullah saw, berutang unta kepada seseorang; ketika orang itu

datang menagih Rasulullah, beliau membayarnya denganryang lebih baik.

Orang itu lalu berkata, engkau telah-menunaikan kewajibanmu dengan baik

semoga Allah swt. membalas~kebaikanmu. Lalu® Rasulullah bersabda,

sebaik-paik” kalian adalah orang yang paling baik saat dia membayar
utangnya.”’

Jualbeli secara kredit telah menjadi salah satu pilihan masyarakat sebagai
sarana dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer, sekunder dan kebutuhan
lainnya, serta menjadi pilihan untuk menghadapi tantangan kehidupan di zaman
modernssaat ini, namun terkendala pada sisi-finansialnya:

Pada tahun 2020, Bisnis.com melansir bahwasanya Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) mencatat pertumbuhan kredit terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia

19 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
48.

2Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukharit, h. 117.



kecuali Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, dan Jawa Timur.?! Pernyataan ini
membuktikan bahwa sistem kredit menjadi kebutuhan dan jalan keluar bagi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Salah satu data yang konkret yang telah menjadi pengetahuan publik, yaitu
banyaknya di antara perusahaan-perusahaan yang ada saat ini terutama yang
bergerak di bidang properti/tanah bangunan, pengadaan kendaraan roda dua dan
roda empat, barang elektronik, pakaian, sampai pada perusahaan atautbidang bisnis
yang berkecimpung di “bidang/ jasa “contohnya /travel haji dan umrah, maka
didapatkan bahwa, perusahaan-perusahaan itu menawarkan 2 (dua) jenis opsi
pembayaraan’ yaitu™ pembayaran 'secara cash;, dan pembayaran “secara kredit.
Realitas tersebut‘menjadi salah satu bukti nyata bahwasanyayual beli kredit telah
dijadikan sebagai akses dalam memenuhi kebutuhan serta tantangan kehidupan.

Kebutuhan serta tantangan hidup inilah yang seringkali menuntut seseorang
untuk melakukan transaksi jual beli-secara kredit. Akan tetapif’sebagaimana kita
ketahui ‘bahwa kebutuhansserta tantangan-hidup»manusia-begitu besar._dan silih
berganti, makastidak jarang di antara debitur yang membelibarang secara kredit
dan belum lunas angsurannya, lalu menjualnya secara tunai yang bisa saja
disebabkan karena ketidakmampuan dalam membayar angsuran yang tersisa, atau
menjualnya sebagai sarana dalam berbisnis.untuk mendapatkan keuntungan.

Penelitian ini berfokus pada pendapat mazhab Syafi iyyah dan Hanabilah.
Salah satu faktor yang mendorong untuk memilih mazhab Syafiiyyah karena
penyebaran Islam di Indonesia tidak bisa terlepas dari mazhab Syafii, dimana Imam
Syafii menjadi rujukan pertama ulama-ulama penyebar Islam di Nusantara dalam

menetapkan suatu hukum. Demikian dominannya mazhab Syafi fyyah di Indonesia

2INi Putu Eka Wiratmini, “Mayoritas Wilayah Catatkan Pertumbuhan Kredit, Kecuali 3
Provinsi Ini,”, (https://m.bisnis.com/amp/read/20200904/90/1287287/mayoritas-wilayah-catatkan-
pertumbuhan-kredit-kecuali-3-provinsi-ini.) (04 September 2020). (04 Desember 2021)



menjadikannya mengakar sebagai ajaran Islam mayoritas di Indonesia, ini juga
mempengaruhi pemerintah dalam menetapkan hukum-hukum Islam. Mazhab ini
terus-menerus berkembang dan mengakar dalam pelaksanaan ajaran Islam di
Indonesia, ditambah Indonesia memiliki organisasi-organisasi masyarakat Islam
yang diikuti kebanyakan rakyat muslim Indonesia. Organisasi ini memperjuangkan
dan menegakkan‘Islam Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) bermazhab Syafii salah
satu contohnya Nahdhatul Ulama (NU).?2

Imam. Ahmad, ibn Hanbal adalah (seorang-imam mazhab yang sangat
masyhur dengan/ keilmuaanya di bidang hadis-daf.fikih.?®> Setiap orang yang
membaca fatwa-fatwanya lewat karya-karyanya yang-dia-tuliskan, pasti akan
tertarik dan—berusaha mengetahui lebih dalam<akan kehidupannya. Indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki cendeKiawan muslim yang merupakan
alumni-dari-perguruan tinggi yang berada di Kerajaan Saudi Arabia.

Dengan banyaknya alumni—yang-berasal dari Kerajaan, Saudi Arabia,
menjadivsalah_satu-faktorrdikenalnya mazhab -imam-Ahmad ‘oleh umat_Islam di
Indonesia, bahkan diterapkan dalam praktik ibadah mereka.:Dimana ijtihad Imam
Ahmadtelah diikuti‘oleh berbagai kalangan kaum muslimin di dunia.ini, seperti
Saudi Arabia yang menjadikan mazhab<Hambali sebagai mazhab resminya dalam

setiap aturan peradilan.?*

22M. Fuad, Hukum Islam Indonesia dari Nalar Partisipatoris Hingga Emansipatoris (t.t.p.:
LKiS, 2013), h. 36.

2K halid al-Ribat, al-Jami* li ‘uliim al-Imam Ahmad, Juz 2 (Cet. I; al-Faytim: Dar al-Fallah,
1430 H/2009 M), h. 196.

2 Amni Nur Baits, “Mazhab di Mekah dan Madinah”,
(https://konsultasisyariah.com/22014-mazhab-di-mekkah-dan-madinah.html)  (t.th.). (16 Juni
2022).
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Oleh karena itu, berdasarkan paparan tersebut, penulis merasa tertarik untuk
meneliti tentang Hukum Menjual Barang yang Belum Lunas (Studi Perbandigan

Mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah).
B. Rumusan Masalah

Dari latarbelakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana status barangyyang dibeliysecara kredit menurut mazhab
Syafi ‘iyyah dan‘Hanabilah?
2.».Bagaimana hukum menjual barang yang belum Junas menurut mazhab
Syafi ivyah?
3» Bagaimana hukum menjual barang yang belom lunas menurut®mazhab

Hanabilah?
C. Pengertian Judul

Untuk menghindarirkekeliruan penafsiran;sserta-untuk memperjelas topik
yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: “Hukum-Menjual Barang yang
Belum-LLunas (Studi<Perbandingan Mazhab Syafi iyyah dan )” makapenulis akan
berusaha menjabarkan terlebih dahulu-maksud dari kata-kata yang terdapat pada
judul penelitian ini, antara lain:

1. Hukum

Hukum adalah peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat,

yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah.?
2. Menjual

Menjual adalah memberikan sesuatu kepada orang lain untuk memperoleh

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.
VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 510.
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uang pembayaran atau menerima uang.%
3. Belum Lunas/Kredit
Kredit adalah cara menjual barang dengan pembayaran secara tidak tunai
(pembayaran ditangguhkan atau diangsur).?’
4. Perbandingan
Perbandingan adalah perbedaan (selisih) kesamaan:®
5. Mazhab/cai

Artinya:
“Keyakinan atau képercayaan yang pilih sebagai jalan.”

6. Syafii
Mazhab™ilmu fikih,yang dipelopori oleh<Muhammad-ibn Idris al-Syafi‘
dengan sumber hukum, yaitu Al-Qur’an, Sunah Rasul (hadis), {jmak, kias, dan
istidlal 22
7. ‘Hanabilah/Hambali
Mazhab ilmu-fikihryang dipelopori-olehsimam-Ahmad ibn Hanbal dengan
sumber hukumgantara lain, Al-Qur’an, hadis marfuk, hadis mursal, fatwa sahabat,

serta kias.>!
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dilakukan<dengan mengkaji, menelaah serta:menganalisis

pemikiran seseorang yang mempunyai keterkaitan dengan persoalan yang akan

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 589.
2’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 739.
ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 131.

Muhammad ibn Mukarram ibn ‘AlT Abii al-Fadl Jamal al-Din ibn Manzir al-Ansari al-
Ruwaifi’1 al-Ifriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 1 (Cet. III; Beirat: Dar Sadir, 1414 H/1993 M), h. 394.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1367.

31Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 478.
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penulis kaji pada bab-bab yang selanjutnya. Pembahasan tentang hukum menjual
barang yang belum lunas menurut mazhab Syafi iyyah dan Hanabilah tentunya
akan dijumpai pada kitab-kitab rujukan pada kedua mazhab tersebut, khususnya
dalam bab jual beli dan utang-piutang. Oleh karena itu, penulis akan banyak
mengambil referensi dari Kitab-kitab tersebut, serta mengambil sumber referensi
lainnya yang dapat mendukung serta'memudahkan penulisan skripsi ini. Berikut ini
merupakan referensi, penelitian dan penelitian terdahulu yang penulis jadikan
sebagai rujukan dalam penelitian nantinya.
1. Referensi Renelitian
a. al-Majmau [ Syarkial-Muhazzab yang ditulis oleh AbiiZakariyya MuhyT al-Din
Yahya,ibn-Syaraf al-Nawawi.>? Dia adalahumerupakan ‘salah-satu ulama besar
dari kalangan mazhab Syafi ‘iyyah yang wafat pada tahun 12779M/676 H. Kitab
ini merupakan salah satu kitab fikih di dalam mazhab Syafi‘iyyah yang terdiri
dari'20" (dua puluh) jilid yang-isinya-dimulai dari_biografi dan. latar belakang
Imam-Syafii, setalahriturdilanjutkan dengan pembahasan-pembahasan fikih pada
umumnya seperti pembahasan tentang taharah, haid, salat,zakat, puasa, haji, jual
beliy’hingga pada pembahasan hukum hudud, yang disertai dengan dalil-dalil
yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah.saw. baik yang kuat
ataupun lemah serta beberapa<komentar atau pendapat dari-kalangan ulama
mazhab. Metode yang dipakai dalam Kkitab ini yaitu fikih perbandingan mazhab,
akan tetapi /itab 'ini mengidentifikasikan apa yang ‘paling dipegang dan
disepakati oleh para ulama Syafi iyyah. Adapun korelasi kitab tersebut dengan

penelitian ini, karena di dalam kitab tersebut terdapat pembahasan tentang

$2Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), t.h.
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hukum, syarat-syarat, rukun -rukun dan hal-hal yang berkaitan dengan jual beli
dari pendapat mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah dan pendapat ulama lainnya.
b. al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi T ditulis oleh Mustafa al-
Khin, Mustafa al-Buga, dan ‘Alf al-Syarbaj1.3® Kitab ini merupakan salah satu
kitab fikih di dalam mazhab Syafi iyyah yang terdiri dari 8 (delapan) jilid. Isi
dari kitab inityaitu meliputi pembahasan-pembahasan fikih pada umumnya
seperti pembahasan tentang taharah, haid, salat, zakat, puasa, haji, jual beli,
hingga pada pembahasan-hukum hudud{ yang/disertai dengan dalil-dalil yang
bersumber dari, Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah«saw. baik yang kuat
ataupun lemah ‘Serta beberapa komentar atau pendapat/dari kalangan ulama.
Dalam kitab™ini mengemukakan pendapat-pendapat dalam-mazhab serta yang
dipegang _dan disepakati oleh para ulama Sydafi‘iyyah. Adapun korelasi kitab
terseblt~dengan penelitian| ini, karena di dalam Kkitab ~tersebut terdapat
pembahasan tentang hukum, -syarat-syarat, rukun-rukun,dan ‘hal-hal yang
berkaitan,dengan;jual-belirdan utang piutang-daripendapat mazhab Syafi ‘iyyah.
c. al-Mausu ahal-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, yang ditulis oleh sekelompok ulama
di bawah arahan Kementerian \Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, yang terdiri dari
45 (empat _puluh lima) jilid:** Kitab ini_tergolong ensiklopedia fikih dengan
formulasi modern yang menghimpun keterangan, uraian, dan keputusan tentang
berbagai hal dalam pembahasan hukum fikih Islam yang disusun menurut sistem
aksara Arab (huruf hijaiah) yang menggunakan metode perbandingan mazhab
pada penbahasannya, akan tetapi dengan cara penulisan yang sederhana. Kitab
ini bertujuan untuk memfasilitasi kembalinya hukum Islam untuk memperoleh

solusi yang tepat terhadap masalah-masalah kontemporer yang mencakup

BMustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’t (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), t.h.

%Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah (Cet. II; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H/1983 M), t.h.
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masalah ibadah dan muamalah seperti salat, zakat, haji, puasa, jual beli sewa
menyewa, utang piutang dan permasalahan lainnya. Adapun Kkorelasi Kitab
tersebut dengan penelitian ini yaitu bahwa kitab ini membahas tentang
persoalan-persoalan muamalah yang.komplet yang di antaranya seperti, hibah,
wasiat, sewa menyewa, utang piutang dan Ssampai pada permasalahan atau
pembahasan jual beli secara global yang pembahasannya mencakup pengertian,
hukum, syarat, rukun, hal-hal yang dapat merusak keabsahan akad, dan hal-hal
yang berkaitan langsungdengan jual beli'yang dijelaskan berdasarkan pendapat
ulama mazhab beserta‘pendalilannya. Serta di-dalam’Kitab ini terdapatjawaban
dari rumusan masalah yang dikemukakan di‘dalam penelitian iniyaitu, Hukum
Menjual “Barang_yang Belum Lunas Berdasarkan Mazhab~Syafi iyyah _dan
Hanabilah.

d. al-SyarZ-al-Mumti‘ ‘ala Zad al-Mustaqgni ‘ kitab yang ditulis-oleh Muhammad
ibn Salihiibn Muhammad al+f Usaimin-w- 2000 M/1421 H.* Pada dasarnya kitab
ini adalah hasildari-rekaman ceramah"Muhammad-ibn-Salil ibn Muhammad al-
‘Usaimin di-saat mensyarah kitab Zad al-Mustagni’ yangimerupakan salah satu
kitab'rujukan pada mazhab Hambali, maka murid-muridnya berinisiatif untuk
membukukannya maka jadilah Kitab tersebut. Kitab ini terdiri dari 15 (lima
belas) jilid, yang pembahasannya mencakup pembahasan tentang bersuci, salat,
jenazah, zakat, puasa, jihad, jual beli, utang piutang serta persoalan fikih lainnya.
Adapun korelasi Kitab tersebut dengan penelitian ini, karena kitab tersebut
membahas tentang jual beli, baik dari sisi pengertian, hukum, syarat, dan

menyebutkan pula jawaban dari rumusan masalah yang ada pada penelitian ini

3Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, al-Syark al-Mumti‘ ‘ala Zad al-
Mustagni‘ (Cet. I; t.t.p.: Dar ibn al-Jauzi, 1422 H/2001 M), t.h.
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serta mengupas tentang jual beli tawarrug (seseorang membeli suatu barang
secara kredit lalu dia menjualnya kepada pihak ke tiga secara tunia).

e. al-Figh al-Islami wa Adillatuh ditulis oleh Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili. Kitab
ini terdiri dari 10 jilid.*® Kitab ini-menerangkan tentang pengantar ilmu fikih,
dilanjutkan dengan menyebutkan ‘biografi /tokoh-tokoh mazhab fikih lalu
dilanjutkan dengan pembahasan aturan-aturan syariat dslam yang disandarkan
padacdalil-dalil yang sahih baik dari Al-Qur’an, Sunah maupun akal. Selain itu,
kitab ini‘juga mempunyaikeistimewaan dalam hal.mencakupnateri-materi fikih
di antaranya fikih taharah, salat, puasa, zakat,.utang’piutang, sewa menyewabh,
hibah“dan persoalan fikih lainnya dari yang semua mazhab, disertai proses
penyimputan-hukum dari.sumber-sumber hukum Islam (Al<Qur’an, hadis, dan
juga ijtihad). Maka korelasi kitab-tersebut dengan penelitian ‘ini yaitu karena
salah-satu-pembahasan kitab ini mengenai jual beli dan utang.piutang yang
dipaparkan secara terperinci yang-meliputi pengertian, hukuni, syarat, rukun dan
hal-hab yang bersentuhanslangsung dengan jual-beli; serta di‘waktu yang sama
dijelaskan dari sudut pandang ulama mazhab yang ada, termasuk mazhab
Syafi‘tyyah dan Hanabilah.

f. Fatawa Nir<‘ala al-Darb ditulis oleh<Abd al-Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz. Kitab
ini terdiri dari 22 (dua puluh dua)jilid.>”Kitab ini memuat tentang fatwa-fatwa
atau tanya-jawab yang berkaitan dengan'masalah agidah, taharah, salat, haji, jual
beli, wakaf, wasiat, pembagian harta warisan, hingga pada pembahasan talak.
selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut dikemukakan jawabannya

bersamaan dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an, hadis, dan pendapat para ulama.

3Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Cet. XII; Stiriyyah: Dar
al-Fikr, 1433 H/2011 M), t.h.

<Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz, Fatawa Nar ‘ala al-Darb (t.t.: tp., 1433 H/2011
M), t.h.
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Adapun korelasi kitab tersebut dengan penelitian ini adalah karena salah satu
pembahasan kitab ini membahas tetang hukum jual beli secara global, dimulai
dari transaksi jual beli yang dilarang, hukum jual beli kredit, hukum jual beli
tawarrug (seseorang menjual barang yang dibelinya secara kredit, lalu dia
menjualnya kepada pihak ketiga dengan harga yang lebih rendah) dan hukum-
hukum yang berkaitan dengan perniagaan secara luas.

g. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid yang'ditulis oleh.Abu al-Walid
Muhammad ibn Ahmad-iba Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi.®®
Kitab ini terdiri dari4 (empat) juz, dan menjadi.salah’satu.kitab fikih Islam yang
memuat pembahasan fikih pada umumnya, seperti taharah,Salat, jenazah, zakat,
puasas iktikaf; haji, jihad,.sumpah, nikah, jualbeli, utangpiutang, jinayah_dan
pembahasan fikih lainnya yang dipaparkan secara sistematis di mulai dari
pengertian; hukum, rukun-rukun, Syarat-syarat dan seteruspya..Metode yang
digunakan pada kitab ini yaitu'fikih perbandingan yang memaparkan perkataan
atau ‘pendapat-dari-pararsahabat; tabiin; sertardari-kalangan ulama_ mazhab
Hanafiyyah,Malikiyyah, Syafi ‘iyyah, dan Hanabilah sefta ditambah dengan
pendapat ulama lainnya. Selain mengemukakan pendapat para ulama pada suatu
permasalahan, kitab ini juga-menjelaskan dalil-dalil yang menjadi landasan
pendapat tersebut, serta menjelaskan’ lebih lanjut lagi mengenai sebab-sebab
yang mendasari perbedaan pendapat di-kalangan ulama pada permasalahan
tersebut. Adapun korelasi Kitab tersebut dengan penelitianiini terletak pada salah
satu pembahasannya yang membahas mengenai jual beli secara umum dan utang
piutang yang dipaparkan dengan metode perbandingan mazhab dan termasuk

mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah.

3BAbii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), t.h.
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h. al-Mugni ditulis oleh Abt Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
Qudamah.*® Kitab ini adalah salah satu kitab fikih yang terkenal yang dijadikan
sebagai rujukan di kalangan mazhab Hanabilah yang terdiri dari 10 (sepuluh)
jilid. Akan tetapi metode yang digunakan dalam kitab ini yaitu perbandingan
mazhab dengan menjadikan mazhabImam Ahmad ibn Hanbal sebagai prioritas.
Kitab ini juga memaparkan perbedaan pendapat yang terjadi dan berkembang di
kalangan mazhab Hambali beserta dalil-dalilnya. Pembahasan yang terdapat di
dalam Kitab ini yaitu meliputi‘bab-bab fikiH*pada-umumnya seperti bab taharah,
salat, jenazah,zakat, puasa, iktikaf, haji, jual beli; utangpiutang, gadai, warisan,
pernikahan Sampai pada pembahasan tentang perbtdakah, dan pada setiap
babnya*penulis memaparkan permasalahanatau pembahasan-secara terperinci
yang ada_di dalam bab taharah, salat dan seterusnya. Adapun ‘korelasi kitab
tersebut-dengan penelitian [ini terletak pada salah satu pembahasannya yang
berbicara, tentang jual beli lyang-pemaparannya meliputi pengertian jual beli,
landasanyhukum-ataurdalil=dalil'yang'membolehkan-transaksi jual beli, bentuk-
bentuk jual beli yang tidak diperbolehkan serta permasalahan/pembahasan yang
mempunyai hubungan pertalian dengan jual beli. Korelasi yang selanjutnya yaitu
karena Kitab ini menyebutkan pendapat -mazhab Syafi‘tyyah dan Hanabilah
dalam persoalan fikih termasuk-jual beli‘serta di dalam kitab tersebut ditemukan
bahwa barang yang telah dibeli dengan.akad dan telah diterima maka boleh
dijual kembali, maka hal itu sangat berkaitan langsung dengan judul penelitian
ini.

I. al-Umm yang ditulis oleh al-Syafi‘Tt Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-
‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi‘ ibn ‘Abd al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf al-Muttalibi

39Abli Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni (Cet. ;
Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), t.h.
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al-Qurasy1 al-Makki.*® Kitab tersebut didiktekkan oleh Imam Syafii kepada
murid-muridnya di Mesir, dengan apa yang telah dicapai oleh pendapatnya pada
akhir hayatnya, atau yang lebih dikenal sebagai mazhab Syafii yang baru. Kitab
ini terdiri dari 8 (delapan) jilid, yang.,pembahasannya mencakup tentang hukum
fikih Islam seperti taharah, salat, jenazah, zakat, puasa, iktikaf, haji, hewan
buruan dan sembilahan, makanan, jual beli, utang piutang, gadai, warisan,
pernikahan, talak; jihad, hudud} bantahan terhadap/Muhammad.bn al-Hasan,
undian, pembebasan budak,.dan pembahasan lainnya. Kitab.ini dibagun di atas
dalil-dalil Al-Qur’an-dan hadis-hadis' Rasulullah*saw. yang dipaparkan<dengan
penuh’kedermawanan dan kedalaman ilmu Imam Syafii/yang berjalan di jalan
tengahantara-ahli pendapat dan ahli hadis. Adapun korelasiantara kitab tersebut
dengan,.penelitian ini terletak pada pembahsannya yang menyentuh pada bidang
fikih-muamalah terkhusus pada jual beli dan utang piutang yang.menerangkan
perihal keduanya. Korelasi selanjutnya-yaitu karena kitab tersebut berisi tentang
pendapatspendapat-imam:Syafii dalam hukum-fikih-termasuk pada bab jual beli
dan utang piutang yang bertalian langsung dengan judul. penelitian ini yang
menggunakan Studi Perbandingan Mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah.

J- al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad-yang-ditulis oleh Abti Muhammad ‘Abdillah ibn
Ahmad‘ibn Muhammad ibn Qudamah yang terdiri dari 4 (empat) jilid.** Kitab
ini adalah salah/satu kitab fikih sunah, yaitu kitab fikih yang memaparkan ayat-
ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw. sebagai basis utama dalam
penetapan hukum.” Di samping itu, dalam penyajiannya dikemukakan pula

beberapa riwayat yang memuat pendapat-pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal

40al-SyafiT Abdl ‘Abdillah Muhammad ibn IdrTs ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi‘ ibn
‘Abd al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf al-Muttalib al-Qurasyi al-Makki, al-Umm (Beirtat: Dar al-
Ma'’rifah, 1410 H/ 1990 M), t.h.

4L Abli Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Kafi fi Figh al-
Imam Ahmad (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘limiyyah 1414 H/1994 M), t.h.
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mengenai masalah yang dibahas. Pembahasan kitab ini meliputi fikih ibadah,
muamalah, manakahat, jinayah, huhud, dan pembahasan fikih lainnya.
Pembahasan kitab fikih (taharah, salat, puasa, jual beli dan lainnya) dalam kitab
ini disusun dengan rapi, hal itu terlihat di mana penulis menyusunnya dengan
menyebutkan sumber hukum, syarat-syarat, ‘rukun-rukun, hal-hal yang dapat
merusak atau membatalkan ibadah atau muamalah dan lainnya. Dan pada bagian
tersebut penulis ‘menyandarkannya kepada Al-Qur’an, hadis, pendapat Imam
Ahmad ‘tbn Hanbal atat-pendapat yang kuat .dan_dipilih. @i dalam mazhab
Hanabilah. Adapun Korelasi antara penelitian ini"dengan.kitab tersebut-terletak
pada salah satu‘pembahasannya yang berbicara tentang mutamalah, yang salah
satu pembahasannya terkait jual beli dan utang piutangwang pemaparannya
meliputi landasan hukum, rukun dan syarat sah,dan hal-hal'yang terkait dengan
jual beli-dan utang piutang. Karelasi'yang selanjutnya yaitu kitab ini adalah kitab
fikih,mazhab Hambali yang menyebutkan beberapa pendapat di. dalam mazhab
Hanabila/r disertaivpenjelasan tentang pendapatryang dipegangi dalam mazhab
Imam Ahmad ibn Hanbal. Maka hal itu sangat berkaitan langsung dengan
penelitian ini yang menggunakan Studi Perbandingan Mazhab Syafi ‘iyyah dan
Hanabilah.

k. HartaHaram Muamalat Kontemporer.ditulis oleh Erwandi Tarmizi.*? yang
merupakan salah satu pakar.mualamah’kontemporer yang ada di Indonesia.
Buku ini membahas transaksi-transaksi haram di berbagai institusi keuangan
seperti bank, asuransi, dan bursa. Berbicara tentang instansi pemerintahan
berupa korupsi dan penerimaan hadiah. Buku ini juga mengungkap kontrak-

kontrak haram di dunia niaga atau marketing yang mencakup promosi, diskon,

42Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XX; Bogor: P.T. Berkat
Mulia Insani, 2018), t.h.
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iklan, hak cipta, dan penjualan produk makanan yang bercampur dengan gelatin,
alkohol, formalin, rokok, dan narkoba. Buku ini juga membahas tentang kartu
kredit, kartu diskon dan lain-lain. Penulis memaparkan isi bukunya dengan
metode ilmiah fikih perbandingan.yang dilengkapi dengan dalil-dalil Al-Qur’an
dan sunah serta mengutip fatwa-fatwa lembaga-lembaga fikih internasional.
Adapun keterkaitan buku tersebut dengan/penelitian/ini, yaitu karena buku
tersebut membahas tentang dunia perniagaan termasuk jual beli kredit. Dan di
samping itu pembahasannya  terkait ¢ dengan-.praktik-praktik muamalah
kontemporer yang termasuk di dalamnya adalahMenjual Barang yang Belum
Lunas.
2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal Jual Beli Dua Harga dalam Satu Transaksi Jual Beli (Studi Komparatif
antaraMazhab Maliki dan Mazhab Syafii) yang ditulis oleh Renny Mahmuddin,
Zulfiah'Sam, Akhmad Hanafi Dain Yunta, dan Mariyani Syam.Sekolah Tinggi
[Imu\slamdangBahasarArabpada tahun»2021:*3-Penelitian “ini_memaparkan
tentang beberapa pengertian jual beli yang dikemukakanweleh beberapa ulama
serta‘dalil-dalil yang menjadi dasar disyariatkannya jual beli, baik.itu dari Al-
Qur’an, hadis, dan ijmak. Penelitian_inijuga menyebutkan tentang rukun dan
syarat Jual beli ditambah dengan-peraturan-peraturan jual beli dalam Islam.
Fokus dari penglitian tersebut yaitu pemaparan dari hukum jual beli dua harga
dalam satu transaksi jual beli perspektif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii, dan
yang dimaksudkan dari jual beli dua harga dalam satu transaksi yang
dikemukakan oleh Imam Maliki dan Imam Syafii yaitu salah satunya adalah

“ketika seseorang menjual barang dagangannya kepada orang lain dengan

4Ronny Mahmuddin, dkk., “Jual Beli Dua Harga dalam Satu Transaksi Jual Beli (Studi
Komparatif antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1)”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum
Islam 2, no. 2 (2021): h. 209-220.
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harga 10 (sepuluh) dinar dengan sistem pembayaran tunai dan 15 (lima belas)
dinar dengan sistem kredit atau ketika penjual menjual kepada pembeli
dagangannya dengan harga 1000 (seribu) dirham tunai atau 2000 (dua ribu)
dirham cicil”. Menurut Mazhab Maliki, jual beli dua harga dalam satu transaksi
jual beli hukumnya boleh selama ada kejelasan akad yang akan digunakan oleh
pembeli dan penjual untuk membayar barang yang dijual (pendapat yang lebih
kuat).. Menurut ‘Mazhab Syafii, jual beli dua harga dalam satu transaksi
hukumnya haram secara'mutlak; hal'ini dikarenakan adanya ketidakjelasan akad
yang dipilih joleh_kedua belah pihak. Jika.sebuah—akad telah ditentukan,
hukumnya jugatetap haram karena terdapat persyaratan yang mengikat pada jual
beli iniv Persyaratan yang.dimaksud ialah, ketika penjual'menawarkan dua akad
dengan, syarat akan ada perbedaan harga antara kedua akad tersebut. Adapun
perbedaan- antara penelitian | terdahulu ' dengan penelitian #ni \terletak pada
pembahasan penelitian terdahulu-yang-hanya sampai pada kesimpulan hukum
jual beli dua harga-dalamrsatu transaksi (studirkomparatif antara mazhab Maliki
dan mazhab«Syafii), sedangkan penelitian ini akan mengkaji lebih jauh lagi
tentang bagaimana hukum  menjual barang yang belum lunas (kredit)
berdasarkanstudi perbandingan-mazhab Syafi iyyah dan Hanabilah.

b. Skripsi‘dengan judul Tinjauan Hukum Istam Tentang Penjualan Barang Kredit
(Studi Kasus pada Warga ‘Desa Banjar Negeri Kecamatan Gunung Alip
Kabupaten Tangganus) ditulis oleh Resa Wulandari Universitas Islam Raden
Intan Lampung pada tahun 2018.%* Penelitian tersebut membahas tentang seputar
pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, macam-macam, dan unsur kelalaian

dalam jual beli, serta pembahasan pada hak milik dan status barang kredit.

4Resa Wulandari, “Tinjuan Hukum Islam Tentang Penjualan Barang Kredit (Studi Kasus
pada Warga Banjar Negeri Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus)”, Skripsi (Lampung:
Fak. Syariah Universitas Islam Raden Intan Lampung, 2018), t.h.
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Penelitian ini fokus pada praktik penjualan barang kredit dan tinjauan hukum
Islam terhadap praktik penjualan barang kredit yang dilakukan oleh masyarakat
di daerah yang dijadikan objek penelitian. Penelitian ini mengungkap bahwa
pelaksanaan praktik jual beli barang kredit yang dilakukan oleh warga Desa
Banjar Negeri Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tangganus tidak secara
tertulis hanya'sebatas lisan saja 'dan tidak mendatangkan para saksi, serta di
samping itu hukum Islam melihat bahwa adanya syarat dalam jual beli yang
tidak sesuai dengan tegri=hukum' Islam/ terhadap..praktik penjualannya, yang
nantinya dapat, memberikan mudarat kepada “pihak-debitur. Adapun sisi
perbedaan’ antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitl terletak pada
jenis penelitiannya yang bersifat penelitian, lapangan (Eield-Research), serta
bersandar_ pada tinjuan’hukum Islam secara umum, berbeda dengan penelitian
ini yang:bersifat penelitian pustaka (Library Research) yang tidak-terikat dengan
kasus tertentu serta berdasarkan-studi-perbandingan mazhabwSyafi ‘iyyah dan
Hanabilah.

c. Skripsi dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Perkreditan pada
PT.Colombus Pinrang ditulis oleh Tri Wahyuni pada jurusan:Syariah dan
Ekonomi Islam Sekolah Tinggi“Agama-islam Negeri (STAIN) Parepare pada
tahun 2018.% Penelitian tersebut meneliti tentang sistem jual.beli kredit dan
sistem akad perjanjian kredit'pada PT Colombus Pinrang, yang memberikan
kesimpulan bahwa PT Colombus Pinrang mengkhususkan pada barang-barang
kebutuhan masyarakat seperti untuk di rumah dan di kantor, di mana proses jual
belinya dengan sistem pembayaran mengangsur atau mencicil. Pada PT

Colombus Pinrang ada yang telah sesuai dengan hukum Islam yang berlaku dan

“Tri Wahyuni, “Analisis Hukum Terhadap Sistem Perkreditan pada PT Colombus
Pinrang”, Skripsi (Parepare: Prodi. Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN), 2018), t.h.
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didapati ada yang tidak sesuai dengan hukum Islam yang disebabkan karena
sistem pembayaran atau angsuran yang relatif lebih mahal dan tinggi. serta di
samping itu ada beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum mengkreditkan
sebuah barang elektronik yang padanya menjelaskan tentang jumlah pinjaman
dalam jangka waktu yang telah disepakati,/ jumlah pinjaman perbulan, dan
bagaimana caraagar pembayaran tidak terjadi keterlambatan. Adapun perbedaan
antara_penelitian ini dengan penelitian terdahulu /yaitu terletak pada fokus
penelitiannya, yang di mana penelitian terdahulu.menganalisis tentang sistem
jual beli kredit dan akad perjanjian kredit yang. diterapkan olenh PT Cealombus
Pinrang berdasarkan analisis hukum Islam./Sedangkan penelitian ini berfokus
pada keabsahan hak milikspada jual beli kredit.dan hukum menjual barang yang
belum dunas (kredit) berdasarkan studi perbandingan mazhab<Syafi ‘iyyah dan
Hanabilah.

d. Jurnal yang bejudul Jual beli Tagsith-(kredit) dalam Perspektifidukum Ekonomi
Islam:yang ditulis-oleh:Misbakhul Khaer (STAlMuhammadiyah, Tulungagung)
dan Ratna Nurhayati (Fakultas Ekonomi Syariah, 1AIN, Kediri) pada tahun
2019:%¢ Penelitian'tersebut berisi tentang pengertian dan karakteristik jual beli
kredit, unsur=unsur yang terkandung dalam pemberian kredit, di antaranyayaitu:
kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu,resiko, serta balas jasa. Penelitian ini
juga menguraikan tentang pandangan para-ulama mengenai jual beli kredit, yang
kesimpulannya sampai pada pendapat sebagian ulama yang mengharamkan jual
beli kredit dengan dalil bahwa jual beli kredit termasuk riba dan haram, namun
jumhur/mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabiin, dan imam-imam mujtahid

lainnya menghalalkan tambahan harga pada jual beli kredit dan itu dianggap

46Misbakhul Khaer dan Ratna Nurhayati, “Jual Beli Tagsith (Kredit) dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Islam”, al-Magashidi: Hukum Islam Nusantara 2, no. 1 (2019): h. 99-109.
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sebagai keuntungan/laba bukan riba, serta jual beli secara kredit ini mengandung
maslahat yang besar bagi umat manusia, baik dari pihak penjual maupun
pembeli. Adapaun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada isi pembahasannyas, Yaitu di mana pembahasan penelitian
terdahulu mengarah dan berfokus pada hukum jual beli kredit dalam perspektif
hukum ekonomi Islam, sedangkan penelitian ini mengarah dan berfokus pada
keabsahan hak milik pada barang yang dibeli secara kredit serta hukum menjual
barang ‘yang belum?” limas./(studi ‘perbandingan._mazhab< Syafi ‘iyyah dan
Hanabilah).

e. Jurnal’ Hukum,Jual Beli Tawarrug Menurut lbnu Taymiyah yang ditulis oleh
Ahmad- Fathi<Aiman Bin.Azman, H. Duskitlbrahim danivi<legawan Isa pada
tahun 2020.%" Penelitian atau jurnal tersebut{menjelaskan, bahwa jual beli
tawarrug-banyak diminati di dunia perbankan syariah. Penelitian_tersebut juga
mengemukakan tentang pengertian ‘jual’ beli tawarruq baik dari, segi bahasa
maupun dari segivistilannmenurut apayang telah-diajukan oleh‘para ulama, para
ilmuan dan.ibn Taimiyyah serta untuk mengetahui hukum jual beli tawarruq
menurut ibn Taimiyyah. Pada penelitian tersebut diterangkan bahwa pengertian
jual beli tawarruq menurut 1bn Taimiyyah adalah “Apabila seseorang pembeli
membeli barang kepada seseorang-<secara kredit. dan menjualnya kembali
barang tersebut dengan cara tunai kepada pihak ketiga dengan maksud ingin
mendapatkan uang atau modal, kemudian dia mengambil keuntungan dari
penjualannya tersebut”. maka ibn Taimiyyah melarang jual beli tawarruqg dan
implementasinya tersebut (makruh). Namun ibn Taimiyah mengatakan jika

tujuan atau niat seseorang itu adalah untuk memanfaatkan atau

47Ahmad Fathi Aiman bin Azman, dkk., “Hukum Jual Beli Tawarrug Menurut lonu
Taymiyah”, Muamalah 6, no. 2 (2020): h. 110-118.
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memperdagangkan komoditas itu, maka hal tersebut dihalalkan. Adapun
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu bahwa
penelitian terdahulu membahas secara khusus tentang salah satu bentuk dari
menjual barang yang lunas (jualsbeli tawarruq) berdasarkan pendangan ibn
Taimiyyah. Sedangkan penelitian ini membahas secara umum tentang hukum
menjual barang yang belum lunas dengan /menggunakan studi perbandingan

mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah.
E. Metodologi Penelitian

Untuk, mengetahui mengenai adanya sesuatu” yang berhubungan dengan
pokok permasalahan maka diperlukan suatu pedeman pgénelitian yang disebut
metodolagi penelitianaMetodologi berasal dari kata metode yang berarti-suatu cara
atau teknis ‘yang dilakukan dalam -proses-penelitian:*Sedangkan-penelitian itu
sendiri\diartikan 'sebagai upaya dalam bidang|ilmu pengetahuan-yang dijalankan
untuk memperoleh™ fakta-fakta/dan-prinsip=prinsip dengan sabar, vhati-hati dan

sistematis tntuk mewujudkan kebenaran.*®

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan_dalam penelitian:ini adalah penelitian
kepustakaan (library research); yaitu mengumpulkan data serta. informasi yang
terdapat di perpustakaan, seperti-buku-buku, majalah, dokumen, catatan, dan kisah-
kisah sejarah danlain-lainnya.**Serta penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik),
data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk atau berwujud angka yang

diperolen dari rekaman, pengamatan, wawancara, atau bahan tertulis (UU,

“8Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. XIV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2017), h. 24.

“SNawawi, Metode Penelitian Figh dan Ekonomi Syari’ah (Cet. I; Malang: Madani Media,
2019), h. 23.
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dokumen, buku-buku, dan sebagainya) yang berupa ungkapan-ungkapan verbal.>°
Kualitatif juga didefinisikan sebagai suatu proses penelitian untuk memahami
masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh
dan kompleks yang dituangkan dalam,bentuk kata-kata, melaporkan pandangan
terinci yang didapatkan dari sumber informasi, serta dilakukan dalam latar

alamiah.®!

2. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang,digunakan‘dalam penelitian ini adalah:

a. Normatif, yaitusstudi /Islam yang memandang masalah dari sudut legal-formal.
Maksud-legal-formal adalah hubungannya dengan hatal’dan*haram, boleh atau
tidak dan sejenisnya. Sementara normatif adalah seluruh ajaran-yang terkandung
dalam “nhas. Dengan /demikian, pendekatan normatif.-memiliki-domain yang
sangatfuas. Sebab seluruh pendekatan yang digunakan.oleh ahli.ushul figh,.ahli
hukum Islam, ahlistafsir, dan-ahh-hadis-yang berusaha menggali aspek legal
formalkdan ajaran Islam dari sumbernya termasuk pendekatan-normatif:

b. Pendekatan"Yuridis Normatif, yaitu penelitian hukum yang.dilakukan dengan
cara mengadakan | penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan, literatur-
literatur yang berkaitan dengan.masalah yang diteliti.>® Pendekataan ini
digunakan dalam mencari dan menetapkan landasan hukum pada permasalahan

menjual barang yang belum lunas (studi perbandingan mazhab Syafi ‘iyyah dan

S0Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik)
(Cet. Il; Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2018), h. 213.

S1Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method (Cet. I; Depok: PT.
RajaGrafindo Persada, 2019), h. 48.

S2Nawawi, Metode Penelitian Figh dan Ekonomi Syari’ah, h. 23.

S3Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 129.
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Hanabilah), yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis serta didukung oleh
pendapat para ulama.

Pendekatan Fikih Muamalah, yaitu mazhab ekonomi Islam yang di dalamnya
terjelma cara Islam mengatur kehidupan perekonomian dengan apa yang
dimiliki dan ditujukan oleh mazhab ini, yaitu tentang ketelitian cara berfikir yang
terdiri dari nilai-nilai moral Islam dan nilai-nilai ilmu ekonomi atau nilai-nilai
sejarah yang berhubungan dengan masalah-masalah siasat perekonomian.>*

3. Metode Pengumpulan.Data

Untuk mengumpulkan dan mengelolah data dalam penelitian ini, digunakan

metode studi Kepustakaan ‘atau dikenal dengan istilah’ libfary research yaitu

pengumpulan-data berdasarkan hasil= bacaan.maupun literatur lainnya yang

berkaitan ,dengan topik permasalahan yang akan diteliti. Hal® tersebut dapat

dilakukan-melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Mendapatkan data serta infermasi-dengan mengumpulkan,serta membaca

sejumlahliteratur-ataurkaryarilmiah yang -mempunyai-keterkaitan-dengan jual beli

dan terkhusus pada jual beli kredit.

a.

Penelaahan bukusbuku yang telah dipilih dari dua mazhab (Syafi‘iyyah dan
Hanabilah)« Kemudian mengadakan’ pemilahan terhadap isi buku™ yang
berhubungan dengan permasalahan. penelitian, baik berupa subtansi sumber
maupun pengaplikasiannya atas hukum.

Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (jika
kitab tersebut ditulis dalam bahasa Arab), serta mengacu pada pedoman
transliterasi STIBA Makassar jika terdapat istilah, kata atau kalimat yang perlu

untuk ditransliterasi.

%4Heri Junaedi, Sistem Ekonomi Islam Pendekatan Teoritis Normatif Figh Muamalah (Cet.

I; Palembang: NoerFikri, 2020), h. 37.
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c. Manganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa kembali pada fokus penelitian. Adapun sumber-sumber data yang
akan menjadi acuan penulis, sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang terdapat dalam penelitian ini merupakan buku-
buku dan literaturyang membahas tentang jual-beli secara umum dan terkhusus jual
beli, jual beli kredit, fikin kontemporer, fikih mazhab, serta buku lain yang
berkaitan dengan Hukum’Menjual Barang yang Belum_Lunas (Studi Perbandingan

Mazhab Sydafi ‘iypah dan“Hanabilah), yaitu kitab_ al-Umm.yang ditulis-oleh al-

Syafi‘t Abu fAbdillah Muhammad ibn Idris, al-Majmir=Syarh,al-Muhazzab yang

ditulis oleh™Abu Zakariyya Muhyi. al-Din Yaliya ibn Syaraf” al-Nawawi, al-

Mausi ah,al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, yang ditalis oleh sekelompok ulama di

bawah arahan Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, dan al-Mugni ditulis

oleh Abii Muhammad ‘Abdillah ibn-Ahmad ibn Muhammad ibn’Qudamah.

2. Sumber. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang diperlukan penelitian ini antara lain mencakup
bukusbuku hasil penelitian yang berbentuk laporan, fatwa ulama, artikel, jurnal,
media cetak, maupun media online: Seperti-Jurnal Jual Beli Dua Harga dalam Satu
Transaksi Jual Beli (Studi Komparatif antara Mazhab Maliki dan‘Mazhab Syafii)
yang ditulis oleh Ronny Mahmuddin, Zulfiah Sam, Akhmad Hanafi Dain Yunta,
dan Mariyani Syam Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab pada tahun 2021,
dan Jurnal Hukum Jual Beli Tawarrug Menurut Ibnu Taymiyah yang ditulis oleh
Ahmad Fathi Aiman Bin Azman, H. Duski Ibrahim dan M. Legawan Isa pada tahun
2020.

4. Metode Pengelolahan dan Analisis Data

Pada bagian ini dikemukakan jenis metode pengelolahan dan analisis data
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yang digunakan, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Maka perlu ditegaskan teknik analisis dan interpretasi data yang digunakan untuk
mendukung sasaran dalam objek penelitian.

Pada metode ini penulis menggunakan dua cara di antaranya sebagai
berikut:

a. Metode Deduktif, yaitu cara berfikir /dari hal-hal yang bersifat umum
terlebih dahulu kemudianberlanjut menuju /kesimpulan yang bersifat
khusus. Pola deduKtif.sering menggunakan-silogisme (menarik simpulan
yang terdiri.atas-premis umum, premis khusts, dansimpulan).>

b. Metode Komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan.untuk membandingkan
dua kasus fikih yang telah terjadi di, masyarakat. dan” studi ini dapat

dilakukan jika ada’keunikan antara persamaan dan perbedaannya.
F. Tujuandan Kegunaan

1. FujuanPenelitian

Tujuanyang ingin dicapai dalam permasalahan yang ada-pada penelitianini

adalah:

a. Untukémengetahui pandangan atau pendapat mazhab Syafi‘ipyah dan
mazhab Hanabilah terhadap status atau keabsahan barang yang dibeli
secara kredit, apakah harang 1tu-sudah menjadi hak milik bagi pembeli
(secara kredit) atau belum menjadi hak miliknya.

b. Untuk mengetahui pandangan atau pendapat mazhab Syafi ‘iyyah
tentang hukum menjual barang yang belum lunas.

¢. Untuk mengetahui pandangan atau pendapat mazhab Hanabilah tentang

hukum menjual barang yang belum lunas.

%Nawawi, Metode Penelitian Figh dan Ekonomi Syari’ah, h. 19.
%Nawawi, Metode Penelitian Figh dan Ekonomi Syari’ah, h. 58.
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2. Kegunaan Penelitian
Selain itu penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang
bersifat teoretis-praktis, yaitu dapat bermanfaat bagi akademik dan masyarakat
umum, sehingga kegunaan hasil penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Teoretis
Penyusun berharap penelitian ini dapat bermanfaatbagi pemerhati ilmu dan
menjadirsalah satu bahan rujukan bagi mereka yang membutuhkansdan berminat
dalam mengkaji masalah yang-berkaitan dengarhukum.menjual barang yang belum
funas. Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat-menjadi refesensi sekaligus
literatur bagi para akademisil.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan penulis dapat
menjadikannya bahan diskusi/ dengan rekan-rekan yang .ada;_serta dapat
menerapkan, ilmu pengetahuan'-yang—telah diterima selama. masa kuliah
sebagaimana ‘mestinya;dan-dapat bermanfaat bagirkaum-muslimin secara umum
sehingga dapat.mengetahui perihal hukum menjual barang yang belum lunas (studi

perbandingan mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah).
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TINJAUAN TEORETIS

A. Pengertian Jual Beli

Jika kita melihat ke 'dalam bahasa Arab, maka kata jual dikenal dengan al-
ba’i yang berarti-menjual. Sedangkan kata beli dikenal dengan al-syira’ yang

berarti membeli. Jual beli secara bahasa yaitu_sebagai berikut.

A\ o % o &1 (%1 _“’.) 50t
Artinya:
“Pertukaran sesuatu dengan sesuatu.”

Adapunedari sisi.istilah dapat dilihat dari defenisi=defenisi yang dipaparkan

oleh para‘ulama sebagai berikut:

1. Ulama\Sydafi‘iyyah

<

2 oA asmy e gl
Artinya: g
<‘Menukar harta dengan harta-pada-wajah tertentu.”

2. Imam al-Nawawi

3.8 0,20 Jie Jued dads
Artinya:
“Menukar harta dengan harta atau.selainnya dengan tujuan kepemilikan.”

3. Iba Qudamah

8y (G QU U e
Artinya:
“Jual beli merupakan tukar menukar harta dengan' harta yang lainnya,

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 5 (Cet. XII; Striyyah:
Dar al-Fikr, 1433 H/2011 M), h. 3304.

2Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausii‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 9 (Cet. Il; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H/1983 M), h. 5.

SAbu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi' Syarh al-
Muhazzab, Juz 9 (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 149.

4Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni, Juz 3
(Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 480.

31
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dengan tujuan menjadikan harta tersebut sebagai hak milik dan
kepemilikan.”

4. Ulama Malikiyyah

Y 96 b b Lo il
Artinya:
“Akad tukar menukar yang bukan pada manfaat dan bukan pada
kesenangan.”

B. Landasan Hukum Jual Beli

Dalam bahasa Arab, kata,al-hukm merupakan bentuk masdar dari kata kerja
\.&5—;&4—& yang.berarti memerintahkan,.memutuskan, atau menetapkan. Di

dalam kamus Lisan als'Arab dijelaskan bahwa 4 <! | yaitu sebagai berikut:

6 Q%G 2 Ladlly ks 4lal
Artinya:
“Pengetahuany pemahaman, serta keputusan yang tepat:”

Keputusansakan Kebolehan jual beli telah dijelaskan:oleh nas-nas Al-Qur’an

dan.hadisRasulullah.saw. sebagaimana yang akan dipaparkan di.bawah ini.

1. Al-Qur’an
a. Q:Sval-Bagarah/2: 198.
_ )«J‘M‘M—‘-"c‘-’pﬁ”ﬁ
Terjemahnya:
“Bukanlah suatu dosa bagimumenecari karunia dari tuhanmu.”’

b. Q.S¢al-Baqarah/2: 275.

S
Terjemahnya:
“Allah telah menghalalkan jual beli.”®

SKementerian Wakaf dan  Urusan Islam  Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 5.

®Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali Abi al-Fadl Jamal al-Din ibn Manziir al-AnsarT al-
Ruwaifi’1 al-Ifriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 12 (Cet. I11; Beirat: Dar Sadir, 1414 H/1993 M), h. 141.

"Kementrian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna
(Bandung: Cordoba, 2019), h. 31.

8 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
47.



c. Q.S. al-Bagarah/2: 282.

Terjemahnya:

“Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli.”®

d. Q.S.al-Nisa/4: 29.

2

S e 52 085 4 )

Terjemahnya: o

“Kecuali dalam perdagangan yang berlaku suka sama suka.

e. Q.S. al-Taubah/9: 111

i 8 SO ol (el e Loy BT &y
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah swt. membelizdari erang-orang mukmingbaik diri dan
harta mereka dengan memberikan surga‘untuk mereKa." 34

f. QIS al-Nur/24: 37.
ol ad ealzivag O S B8 sty abliall s T $3 i ¥y 82 2gnglid Jis,y

Terjemahnya:
“Orang yangtidak dilalaikan oleh perdagangan danjjual beli dari mengingat
Adlahiswit. serta-melaksanakan-salat;-dan.menunaikan zakat, Mereka takut
kepada-hari_ ketika hati dan pengllhatan mereka menjadi-.guncang:(hari
kiamat).”%2

2. Hadis
a. Hadis Imam al-Bukhari No.2139:

‘sflgaiﬁa,,* U&b/mﬂwﬂ Si k@gﬂwj}ijﬂ,\iﬁ&

®Kementrian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.

48.

Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
83.

1Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
204.

12Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
355.
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Ty oy o e
Artinya: .
“Dari ‘Abdillah ibn ‘Umar ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Janganlah di antara kalian menjual di atas jualan saudaranya.”

b. Hadis Imam al-Bukhari No. 2050.
O Gl alatt 3 Bigl jlaadl 535 By BSE &8 06 Ugia o W2 o3 2
i 5 }W/ o ° 4 A z0% G B (72 a} 014 of o f.-% . T ez‘:/i/{ et o o8
el 3 S b W i DT 3 Al S 14500 SRS py)

“
-

ha
Artinya:

“Dari ibn ‘Abbas ra: berkata; adalah ¢{Ukaz, Majannah,/dan Za al-Majaz
pasar-pasar yang ada padazaman jahiliyah, maka tatkala Islam telah datang
seakan-akan “para.kaum muslimin menjathkan=diri dari pasar tersebut
(khawatir_berbuat dosa), maka turunlah ayat“Al-Qur’an “Bukanlah suatu
dosa bagimu-niencati karunia dari tuhanmu” pada/masim-musim haji, dan
ibn_“Abbas-membacakan ayat tersebut.”

w\

Ve oly) L A G 8

¢y Hadis Imam al=Bukhari No. 2373.

olggy". 8 Al el OF s o iy w [T Casdiuriacles (e Bapdil
NG

Artinya:
“Dari al-Zubair ibn al-‘Awwam ra. dari Nabi saw. bersabda: Seandainya
salah _.seorang kamu mengambil tali, maka dengan tali itu dia
mengumpulkan kayu bakar untuk dijualnya, maka_ Allah swt.
mencukupkannya dengan usahanya itu untuknya. Dan pekerjaannya itu

lebih baikuntuknya daripadadia-meminta-minta kepada manusia, dia.diberi
maupun tidak diberi.”

d. Hadis Imamal-Bukhari No:2076:
G s [ 4y 408 ooy e ) Lo 0 O3 O sbagia W oy 0 2 5

1B3Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz 3 (Cet. I Beirat: Dar Tiiq al-Najah, 1422 H/2001 M), h. 69,

14Abii “Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, h. 53.

1SAbii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, h. 113.
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gyl olsy) ‘.5.4*3.\.\:;3 (S 130 "& 13)
Artinya:
“Dari Jabir ibn ‘Abdillah ra. bahwasanya Rasulullah saw. berkata: semoga

Allah swt. merahmati seseorang yang bersikap mudah ketika menjual,
ketika membeli, dan ketika menagih haknya (utangnya).”

3. Ijmak
Para ulama-ulama terdahulu telah/ menyampaikan ijmak yang
membolehkannya' jual beli’ di dalam  kitab-kitab mereka, sebagaimana yang

dipaparkan di bawah ini.

a. Mustafa al-Khin, Mustafaal-Buga, dan ‘Alf al-Syarbaji dalam kitab al-Figh al-
Manhaji ‘alas Mazhab al-Imam al-Syafi ‘T mengeluarkan statement sebagai

berikut:

W Eda SSle Jrasy Akt G ade e 35 e Vel Al

Artinya: .
*Akadjual belitadalah sesuatu yangidisyariatkan, dan yang“menunjukkan
atas- pensyariatkannya ' bersumber dari Al-Qur’an danrhadis, dan telah
sampai atasnya jjmak.”

b. Imam_ al-Nawawi dalam Kitab_al-Majmii ‘Syarh al-Muhezzab  mengatakan

sebagai berikui:
puby; i s s e Sl & sh e fig b5 Laialinggsh ol (S

4o

\A.* ig‘

138

\

Artinya:
“Hukum yang telah penulis‘sebutkan adalah tentang hukum kebolehannya
jual beli dari apa yang telah diperlihatkan oleh dalil-dalil Al-Qur’an, sunah,
dan ijmak umat ini.”

c. Ibn Qudamah dalam kitab al-Mugni mengemukakan pernyataan yang semakna

dengan pernyataan di atas dengan redaksi sebagai berikut.

18Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, h. 57.

YMustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 6 (Cet.
IV; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 9.

18Abili Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 148.
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Mg Yy By eIl Hi gl
Artinya:
“Jual beli itu legal berdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan ijmak.”

d. Ibn al-Munzir dalam kitab al-/jma * mengatakan sebagai berikut.

A (s nidty U BT 36 ad) i Bl aledl e Ulan £ 036 OF Je 1388
T b O Y e @y b

Artinya:
“Ulama bersepakat bahwa siapa saja/yang menjual sesuatu yang telah
diketahui spesifikasinya secara, langsung, dengan harga. yang telah
ditetapkan, serta penjual dan pembeli=telah mengetahui dengan baik dari

segi barang yang dijual, dan bukan pulassesuatu yang dilarang. Maka dengan
itu juabbelinyd diperbolehkan.”

Maka dengan dalil-dalil yang telah dipaparkan‘di atas, baik itu.bersumber
dari Al-Qur2anghadis, serta ijmak ulama yang telah sampaipakilannya kepada Kita,
sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan yang sifatnya fundamental bahwa seluruh
transaksi jual’belispada dasarnya dibolehkan, kecuali terdapatnas. atau dalil secara

khusus yang melarang.bentuk jual beli tersebut.
C. Rukun-dan Syarat Jual Beli

Rukun dan‘syarat sering kali kita dapatkan di dalam kitab-fikih, terutama
pada kitab-kitab fikih klasik yang menjadi rujukan kaum muslimin.dalam urusan
ibadah dan muamalahnya. Pada'pembahasan-fikih jual beli‘juga tidak terlepas dari
adanya rukun dan syarat pada inti_pembahasan tersebut. Namun,.sebelum penulis
menyebutkan rukun dan syarat jual beli, maka sangat baik jika kita' mengetahui
terlebih dahulu pengertian dari hukum dan syarat.

Menurut Ibrahim Mustafa, dkk., di dalam al-Mu‘jam al-Wasit mengartikan

rukun sebagai berikut.

9 Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnt, h. 5.

2 Abii Bakar Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Munzir al-Naisabari, al-Ijma* (Cet. I; al-
Qahirah: Dar al-Asar, 1425 H/2004 M), h. 108.
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" sl BaEs s 2 8385 U8 Asdiger B0 gl Ay ) gt AT 28
Artinya: ’

“Rukun adalah salah satu sisi yang di mana sesuatu bersandar kepadanya

dan tegak dengannya. Dan merupakan bagian dari hakikat sesuatu.”

a. Rukun jual beli

Pada pembahasan rukun jual beli terdapat'perbedaan di antara ulama dalam
penentuan rukun-rukun jual beli, dan hal itu telah tertulis di‘dalam kitab-kitab fikih
pada umumnya. Salah satu kitab yang menerangkan hal tersebut yaitu kitab al-

Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, yang dipaparkan sebagai berikut.
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Artinya:

“Telah masyhur di kalangan ahli_fikih tentang pembatasan, rukun-rukun
pada jual belirdan akad, apakah-itu berupa bentuk:ijab kabul (serah terima)
atau, seluruh_bentuk. pernyataan.serah terima, penjualdan, pembeli, dan
barang“atau harta yang menjadi objek jual beli. Maka-jumhurzulama
(Malikiyyah, Syafi iyyah, dan Hanabilah) berpendapat bahwasanya ijab
kabul;"yang melakukan akad (penjual dan pembeli), dan objek jual beli
(barang dan_harga) semuanya itu adalah rukun-rukun jualwbeli. Karena
pengertian.rukun menurut mereka yaitu: Apa saja yang keberadaan sesuatu
tergantung padanya dan .penggambarannya secara akal; apakah dia
merupakan bagian dari hakikatnyaatau tidak. Dan keberadaan transaksi jual
beli‘tergantung pada dua orang yang mengadakan akad dan sesuatu yang
ditkat padanya perjanjian-walaupun' mereka semua bukan bagian dari
hakikatnya (jual beli).

Merujuk pada nas di atas dapat disimpulkan bahwa rukun jual beli terdiri
dari tiga rukun.

1. Penjual dan pembeli

2llbrahim Mustafa, dkk., al-Mu‘jam al-Wasit, Juz 1 (t.t.: Dar al-Da‘wah, 1431 H/2010 M),
h. 370-371.

22Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 10.
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2. ljab kabul
3. Objek jual beli.
b. Syarat-syarat jual beli
Kata syarat berasal dari kata kerja bahasa arab Uc,.o i i Ja,.o yang berarti
membuka celah atau memotong. Di dalam al-Qamiis al-Mubhit dijelaskan bahwa

maksud dari syarat adalah.
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Artinya:
“Syarat yaitu mewajibkan sesuatu.”

Setelah mengetahul pengertian’ dari syarat;. Selanjutnya akan..dibahas
mengenai syarat-syarat jual beli yang meliputi‘penjual-dan/pémbeli, bentuk lafaz

ijab dan kabul;serta objek jual beli.

a. Penjual dan.Pembeli
Pada) bagian..ini. terdapat syarat-syarat yang .dilekatkan‘pada penjual.dan
pembeli; danshal itustelah dijelaskan-oleh-tmam al-Nawawi dalam kitab Majmi’
Syarh al- Muhazzab dengan redaksi sebagai berikut.
O &) (epealigtl) by dle yht 58 a1 e WHOSS OF 0w byshs
TS Al O O Matar flias 31 Whtid \ice 4l
Artinya:
“Adapun syarat-Syarat bagi orangyang melakukan akadjual beli adalah dia
orang yang /balig, berakal,sukarela, melihat, tidak. terhalagi dari
menggunakan hartanya, -dan disyaratkan beraga. Islam bagi.pembeli jika

objek jual belinya adalah seorang budak muslim atau memakai pakaian besi,
dan mencegah pada penjulan senjata.di waktu perang.”

Dari nas di atas dapat diketahui bahwa syarat-syarat yang melekat pada
penjual dan pembeli yaitu sebagai berikut.

1) Balig

ZMajd al-Din Abu Tahir Muhammad ibn Ya’qib al-Fairiz Abadi, al-Qamis al-Mubhit
(Cet. Il; Beirait: Muassah al-Risalah, 1426 H/2005 M), h. 673.

24Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 149.
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2) Berakal
3) Sukarela
4) Melihat
5) Tidak terhalangi dari menggunakan hartanya
6) Pembeli (harus muslim) jika abjek jual belinya seorang budak muslim
7) Larangan menjual senjata atau yang terkait dengan peperangan pada saat
waktu peperangan.
b. ljab Kabul
Di dalam/kitab al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al*Kuwaitiyyah telah dijelaskan
bahwa yang dimaksud dengan ijab'kabul sebagal berikut.
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Artinya;
“Setiap perkataan yang menunjukkan Jatas kerelaan, contoh dari perkataan
penjual yaitu, saya menjual barang ini kepadamu, saya memberikan barang
ini kepada dengan harga sekian,-dan saya menjadikanmussebagai pemilik
barang. ini"dengan harga‘sekian.~Dan-perkataan dari‘sisi pembeli yaitu saat

sang pembeli mengatakan saya membeli atau menerimanya, dan.apa yang
menyerupai‘perkataan tersebut.”

Pernyataan di atas begitu jelas bahwa yang dimaksud dengan ijab kabul
adalah kalimat yang menunjukkan.kerelaan dari dua belah pihak (penjual dan
pembeli) yang berlangsung di dalam sebuah majelis akad, dan hakini senada dengan
pernyataan jumhur ulama di bawah'ini.
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Artinya:

“Mayoritas ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ijab adalah
apa saja yang berasal dari penjual yang menunjukkan kepada keridaannya,

Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 11.

Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 11.
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dan yang dimaksud dengan kabul adalah apa saja yang berasal dari pembeli
yang menunjukkan keridaannya.”

c. Objek Jual Beli
Pada bagian ini terdapat persyaratan yang terdapat pada objek jual beli, dan
syarat itu telah disebutkan pula oleh/Imam al-Nawaw1 dalam kitab Majmii’ Syarh
al-Muhazzab dengan redaksi sebagai berikut.
W R Ans B g Ugis 4 WkEL Dol 3,55 T B ath byhs
Artmya‘:‘Adapun syarat-syarat yang dipersyaratkan pada objek jual beli ada lima
syarat yang di antara.yaitu bahwa harang /atau harta itussuci, mempunyai

nilai manfaat, diketahuispesifikasinyazmampuaenyerahterimakannya, dan
status barang tersebut adalah hak milik yang-berakad.”

Berdasarkan.pernyataan di' atas dapat ditarik Kesimpulan bahwa syarat-
syarat yang-berlaku pada ebjek jual beliyaitu.
1) Barang atau harta.yang suci
2) Mempunyai nilai manfaat
3) Diketahui spesifikasinya
4) Mampu menyerahterimakannya
5) Hak milikdbagi yang berakad.

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili dalam kitab al-Figh al-Zs/ami wa Adillatuh
mengatakan bahwa syarat yang pertama sampai ke empat merupakan syarat=syarat
yang disepakati oleh para ulama, dengan redaksi sebagai berikut.
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Artinya:

“Syarat-syarat objek jual yang telah disepakati oleh para ulama yaitu: harta

yang pemanfaatannya dibolehkan secara syariat atau sesuatu yang tidak

najis, barangnya tersedia, mampu penyerahterimaannya, dan diketahui jenis
atau spesifikasnya.”

Z'Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 149.

Z\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 3367.
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D. Hal-hal yang Merusak Jual Beli

Ibn Rusyd dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nikayah al-Muqtasid,
menyebutkan hal-hal umum yang merusak jual beli, dengan redaksi sebagai berikut.
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Artinya:

“Telah datang larangan dari syariat pada jual beli yaitu sebab-sebab yang

merusak jual beli secara umum yang terdapat empat macam, yaitu

keharaman jenis barang yang dijual, adanya unsur riba, ada.unsur penipuan,

dan syarat-syarat yang kembali- kepada.salah satu dari keduanya (riba dan
penipuan), atan'kepadadkeduanya secarakeseluruhan.”

Dengan melihat uangkapan di atas maka dapatdikemukakan bahwa hal-hal
yang merusak juakbeli terdapat empat hal, yaitu:
1. Keharaman pada jenis barang yang dijual
2. JTerdapat unsur riba
3. \ Terdapat unsur.penipuan
4. Adanya syarat=syarat yang-kembalt-kepada salah.satu dart’keduanya (riba
atau penipuan), atau kepada kedua-duanya secara keseluruhan.

Empathal di atas merupakan sebab utama yang dapatumerusak transaksi-
transaksi jual beli.<Ibn Rusyd juga menyebutkan bahwaadanya hal-hal dari luar
yang dapat merusak jual beli; .di<antaranya yang disebutkan adalah al-Gisy
(manipulasi), al-Darar (membahayakan), melakukan jual beli pada waktu dan
tempat yang lebih penting daripada jual beli, serta karena hal-hal itu diharamkan

untuk dijual.*°

2 Abii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi
al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 3 (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1425
H/2004 M), h. 145.

0Abii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi
al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, h. 145.
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E. Tujuan dan Hikmah Jual Beli

Pada dasarnya syariat Islam ini bertujuan untuk menjaga lima hal yang
fundamental yaitu, penjagaan terhadap agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta.
Pada penjagaan harta, maka salah satu bab yang ada di dalamnya yaitu jual beli. Di
kalangan ulama menyebutkan tentang tujuan dan hikmah disyariatkannya jual beli
antara umat manusia. Di antara ulama-ulama yang menyebutkan hikmah dan
tujuannya yaitu sebagai berikut.

1. Imam Mubammad ibn\Salih ibn Muhammad-al-Usaimin menyebutkan

sebagaiberikut.
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Artinya: .

“Adalah pandangan yang sehat terhadap pembolehan jualbeli yaitu karena
manusia butuh terhadap apa yang berada di tangan manusia lainnya dari
hartas benda-atau kenikmatan dunia, dan-tidak ada -wasilah=suntuk
mendapatkannya kecuali' dengan cara yang zalim dan_mengambilnya
dengan paksa;atau dengan melakukan trasakst jualbeli.”

2. >d4mam Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili mengatakan sebagai berikut.

B (o3 I By el & 3 & FhE Oy e 0Y waiiils
g Rl Syl el @554 ol 8 s ) b el g
"EAY @ g oyl

Artinya:

“Adalah hikmah yang menunjukkan pembolehan atas jual beli yaitu karena
manusia bergantung pada apa yang-ada di tangan orang lain, dan pemilik
barang atau harta tidak mungkin memberikannya begitu saja tanpa adanya
pengganti atau/upah, maka pensyariatan jual beli merupakan cara seseorang

untuk mencapai tujuannya dan memenuhi kebutuhannnya, karena seseorang
tidak mampu hidup tanpa adanya tolong menolong dengan orang lain.”

Dengan melihat kedua buah tujuan dan hikmah di atas, maka penulis

menyimpulkan bahwa Allah swt. mensyariatkan jual beli untuk mengantarkan

$IMuhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, al-Syark al-Mumti‘ ‘ala Zad al-
Mustagni*, Juz 8 (Cet. I; t.tp.: Dar ibn al-Jauzi, ) €YY H/2001 M), h. 93.

32\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 3307.
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manusia kepada pencapaian kebutuhannya tentang sesuatu yang ada di tangan

saudaranya tanpa kesulitan dan mudarat.
F. Jual Beli Tidak Tunai

Jika berbicara tentang memberikan utang, maka di dalam mazhab
Syafi ‘iyyah merupakan sesuatu yang dianjurkan. Maksudnya ialah hal yang
diperintahkan akan tetapi tidak sampai pada kewajiban. Hal itu diungkapkan oleh
Imam al-Nawawi di ‘dalam Kitab, al-Majmii “Syerh al-Muhazzab‘dengan redaksi

sebagai berikut.
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Artinya: y
“Bahwasanya utang/Kredit adalah /sesuatu yang dianjurkan, vyaitu
diperintahkan tanpa péngharusan.”

Memberikan utang piutang di dalam mazhab Hanabila/rmerupakan sesuatu
yang dilegattsasi oleh sunah dan ijmak. Hal itulah yang diungkapkan oleh ibn al-
Qudamah di,dalam kitab al-Mugni-dengan-redaksi sebagai berikut:

Artinya:
“Dan utang piutang itu dibolehkan atas dasar sunah dan.ijmak.”

Jual beli tidak tunai telah difirmankan oleh Allah swt. pada Q.S. al-
Baqarah/2: 282!
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Terjemahnya: § §

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk waktu yang ditentukan;hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.”%

BAbii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, Juz 13 (t.t.p: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 163.

3 Abli Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnt, Juz 4
(Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 235.

3 Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
48.



44

Ayat di atas mencakup seluruh akad tidak tunai termasuk jual beli kredit.
Maka dengan keumuman ayat tersebut dijadikan sebagai landasan dasar
dibolehkannya jual beli kredit. selain di dalam Al-Qur’an kelegalan jual beli kredit

juga diterangkan di dalam hadis-hadis;Rasulullah saw. di antaranya:
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Artinya: ’
“Pernah Rasulullahssaws/berutang unta kepada-seseorang, ketika orang itu
datang menagih‘Rasulullah, beliau membayarnya’ dengan yang lebih baik.
Orang itu/lalu berkata, engkau telah menunaikan kewajibanmu dengan baik
semoga, Allah: swt..membalas kebaikanmu. Laly Rasulullah bersabda,

sebaik-baik', kalian adalah' orang 'yang paling-~baik”saat dia membayar
utangnya.’

Skema'dari jual beli tidak tunai‘atau kredit yaitu jualeli*yang-dilakukan
dimana®barang diterima pada waktu transaksi dengan pembayaran tidak tunai
dengan, harga yanglebih mahal daripada harga tunai“sertapembeli“melunasi
kewajibannyadengan cara angsuran-tertentu_dan dalam jangka waktw tertentu.®

Imam al-Nawawi memberikan ilutrasi sederhana tentang-jual beli tidak
tunai, sebagaimana redaksi berikut.
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Artinya:
“Maka jika seorang pemilik harta‘mengatakan: saya menjadikanmu pemilik

harta ini, dan/atasmu mengembalikan gantinya kepadaku, maka itu adalah
utang piutang.”

Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, h. 117.

$’Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XX; Bogor: P.T. Berkat
Mulia Insani, 2018), h. 424.

BAbil Zakariyya MuhyT al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 163.



BAB Il1
BIOGRAFI IMAM SYAFII DAN IMAM AHMAD BIN HAMBAL

A. Biografi Imam Syafii

1. Latar Belakang dan Riwayat Hidup Imam Syafii

Nama lengkap dari Imam Syafii adalah Abt ‘Abdillah Muhammad ibn Idris
ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn\Syafi’ ibn al-Saib ibn ‘Abdillah’ ibn Yazid ibn
Hasyim ibn al-Muttalib ibny“Abd Manaf ibn -Qusail‘al-Qurasyi al-Muttalibi al-
Syafi‘i.al-Hijazi al-MaKki.!

Nasab-Imam Syafii bertemu dengan nasab Rasullullah saw. pada kakeknya
“Abd,Manafl Hal itu seperti yang dikatakan oleh Tmamral-Nawaw1 sebagai berikut.
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Artinya:

“Nasab Imam Syafii dengan nasab Rasulullah saw. bertemu pada “Abd
Manaf.”

Terdapat ‘perbedaanvpendapat mengenaintempat-kelahiran Iman Syafii.
Kebanyakan riwayat menyatakan bahwa Imam Syafii lahirdi Gaza negeri Syam,
dan pendapat lainsmengatakan di kota ‘Asqalan, dan pendapat. yang lain
mengatakan bahwa Imam Syafii dilahirkan-di Yaman.

Perbedaan pendapat ini<disebabkan<karena terdapat tiga.riwayat Imam

Syafii mengenai hal itu yang akan dipaparkan dengan penyataan sebagai berikut.

a. Imam Syafii lahir di Gaza

J) il Sy R S i e Eae B S e a1 [ e o 8

'Abu Zakariyya Muhy al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii® Syarh al-
Muhazzab, Juz 1 (Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 7.

2Abii Zakariyyda Muhy1 al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii‘ Syark al-
Muhazzab, h. 7.
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TooddLe
Artinya:
“Dari Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Hakam dia berkata sungguh
saya telah mendengar Imam Syafii berkata: saya dilahirkan di Gaza, dan
ibuku membawaku ke ‘Asqalan.”

b. Imam Syafii lahir di ‘Asqalan
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Artinya;
“Dari ‘Amri‘ibn Sawwad dia berkata: telah berkata kepadaku Imam al-

Syafii bahwasanyaw=dia dilahirkan ,dis “Asqalan, maka' tatkala umurku
mencapai dua tahun, saya dibawa ke Makkah oleh, ibuku.”

c..Imam Syafii lahir di Yaman.
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Artinya:

“Abil) ‘Abdillah  Ahmad ibn | ‘Abd|  al-Rahman ibri"/Wahb "al-Wahbt
mengatakan, bahwa saya telah 'mendengar Muhammad. ibn Idris berkata,
saya dilahirkan di Yaman;-lalu-ibuku'khawatir jika'saya terlantar (silsilah
nasabku hilang), dia pun berkata, temuilah keluargamu' sehingga kamu
menjadi seperti mereka, sebab saya takut silsilah nasabmu.tidak jelas.”

Duadi antara tiga riwayat di atas, jJumhur ulama mengatakan bahwa riwayat
Gaza dan ‘Asqalan adalah riwayat yang terkenal dan tersebar di kalangan'para ahli
sejarah. Dan/eperti itu pula yang disanipaikan oleh Imam al-Nawawi.°

Pada pembahasan mengenai tempat kelahiran . Imam Syafii telah kita

temukan perbedaan pendapat di kalangan ulama atau ahli sejarah, akan tetapi ulama

3Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqt, Manaqib al-Syafi T li al-Baihaqt, Juz 1 (Cet.
I; al-Qahirah: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 71.

4Abli Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir al-Tamimi al-
Hanzali al-Razi ibn Abi Hatim, Adab al-Syafi’'t wa Managibuh (Cet. 1; Beirit: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 19.

SAbii Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir al-Tamimi al-
Hanzalt al-Raz1 ibn Abi Hatim, Adab al-Syafi i wa Managibuh, h. 17-18.

®Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi' Syarh al-
Muhazzab, h. 8.
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sepakat akan tahun kelahirannya, yaitu bahwa Imam Syafii dilahirkan pada tahun
150 H, dan hal ini telah diungkapkan oleh Imam al-Nawaw1 dengan redaksi sebagai

berikut.
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Artinya:
“Dan para ulama telah bersepakat bahwasanya Imam Syafii dilahirkan pada
tahun 150 H, dan pada tahunitu juga telah wafat Imam Abi Hanifah.”

Ibu Imam Syafii sangat bersungguh-sungguh mendidik Imam Syafii dengan
pendidikan, bahasa Arab, sehingga-lmam Syafii telah menghafal Al-Qur’an dalam
usia tujuh tahun dan/menghafal kitab al-Muwatfa ‘ karya Imam Malik pada usia
sepuluh tahun: Dan hal itu diungkapkan langsung olehTmam Syafii dengan riwayat

sebagai berikut.
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Artinya:
“Dari.al-Muzani bahwa dia telah mendengar Imam Syafii berkata: bahwa
saya telah menghafal Al-Qur’an’pada usia tujuh tahun dan®menghafal kitab

al-Muwaffa’ pada usia seépuluh-tahun.”

Dengan kecerdasan yang dimiliki oleh Imam Syafii pada_umur lima‘belas
tahun telah-mempunyai tempat untuk memberikan fatwa di Makkah, kemudian dia
menuju ke kota Madinah untuk belajar.kepada Imam Malik ibn Anas, darinya dia
mempelajarikitab al-Muwaza .

Setelah berguru dengan 4mam Malik, Imam  Syafii berangkat menuju
Yaman, kemudiaf menuju Bagdad pada tahun 183 dan 195 H, untuk mempelajari
buku-buku ulama ‘Iraq melalui Muhammad ibn al-Hasan. Di Bagdad Imam Syafii

menyusun Kitabnya al-Hujjah yang dikenal dengan mazhabnya yang dulu,

"Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii‘ Syark al-
Muhazzab, h. 8.

8Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘U$man al-Zahabi, Siyar al-A %am al-Nubala’,
Juz 10 (Cet. III; Beirat: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 11.

®Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 49-50.
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kemudian berangkat ke Mesir pada tahun 200 H, di mana Imam Syafii menetapkan
mazhab barunya dan meninggal dunia pada akhir bulan Rajab di hari jumat pada

tahun 204 H, dan dimakamkan di al-Qarafah setelah asar pada hari itu juga.®

2. Metode Istinbat Hukumnya
Telah diketahui bahwa Imam Syafii memadukan antara fikih ahli pemikiran
dan ahli hadis.'* Maka asas-asas dalam hukum fikih Imam Syafii yaitu sebagai

berikut:

a. Al-Qur’an
Sebagaimana imam-imam mazhab lainnya, Imam Syafii menempatkan Al-
Qur’an pada urutan peftama sebagai landasan hukum. Imam Syafii menyebutkan
bahwa di\dalam Al-Qur’an terkadang terdapat dua bentuk lafal@yat\yaituyPertama,
bahwa Allah.swt. menyebutkan lafal-yang-bersifat umum tapi‘bermakna khusus,

kedua, ‘Allah swt"menyebutkan lafal yang bersifat knusus'tapi bepmaknaumum.2

b. Sunah
Menurut_lmam Syafii bahwa sunah merupakan hukum yang. kedua setelah
Al-Qur’an. Karena sunah merupakan sesuatu yang lebih,jelas dan lebih dekat untuk
dijangkau. Dan.bergantung padanya setelah”Al-Qur’an pada seluruh hukum dan
asas-asas dalam penetapan hukum syariat: Maka tidak perlu mengambil pandangan
akal, sélama ada hadis yang menutupi celah tersebut.*®
c. ljmak

Imam Syafii menjadikan ijmak pada tingkatan selanjutnya setelah Al-

OwWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 50.

1Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-Arba ‘ah, Juz 3 (Cet. 1II; Beiriit: Dar al-Kitabah al-
Banani, 1411 H/1991 M), h. 119.

2Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 121-122.
BMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 123.
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Qur’an dan sunah, dan ijmak tidak mendahului kedudukan keduanya (Al-Qur’an
dan sunah), sampai walaupun di sana terdapat hadis yang penjabarannya ahad,
maksudnya bahwa Imam Syafii tetap mendahulukan hadis daripada ijmak,

meskipun hadisnya ahad.**

d. Kias
Imam Syafii mengambil kias sebagai sumber hukum‘setelah ijmak, dan Imam
Syafii adalah orang pertama,yang berbicaraspada kias, setelah pengamatannya
bahwa para“ahli fikih, tidak menentukan batasan”antara pemikiran yang benar
dengan pemikiran salah:/Maka Imam Syafii menetapkan, kaidah-kaidah untuk Kias,

sehingga kias tersebut dipandangnya sebagai kias yang benar.’?
3: Gurudan Muridnya

a. Gury=gurunya
Imam~Syafii menuntut ilmu dan berguru ke berbagai wilayah, dan berikut

ini adalah di antara wilayah-wilayah tersebut.

1) Makkah
Di Makkah Imam Syafii mengambil ilmu kepada beberapa ulama di sana
yang di antaranya yaitu: Muslim ibn Khalid al-Zanji, Dawudiibn ‘Abd al-Rahman
al-‘Attar, Muhammad ibn Al ibn' Syafi’,“Sufyan ibn ‘Uyainah, “Abd al-Rahman
ibn Abi Bakr al-Mualaiki, Sa’id ibn Salim, Fudail ibn ‘Iyad, dan lainnya.®

2) Madinah
Setelah di kota Makkah Imam Syafii melanjutkan pengembaraan menuntut

ilmunya ke kota Madinah, dan di sana ia mengambil ilmu kepada beberapa ulama

14Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-Arba ‘ah, h. 123.
BMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 123.

16Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar al-A‘lam al-Nubala’,
h. 6.
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yang di antaranya yaitu: Malik ibn Anas, Ibrahim ibn Abi Yahya, ‘Abd al-‘Aziz al-
Darawardi, ‘Attaf ibn Khalid, Isma‘il ibn Ja’far, Ibrahim ibn Sa‘d, dan yang

lainnya.’

3) Yaman
Setelah menuntut lmu di kota Nabi/ Muhammad saw. Imam Syafii
melanjutkan rihlah.-menuntut ilmunya ke negeri Yaman, dan di sana ia mengambil
ilmu kepada beberapa.ulama yang di antaranya yaitu: Mutarrif ibn Mazin, Hisyam

ibn Yiisuf al-Qadi, dan.seldinnya, '8

4)» Bagdad
Setelah.menuntut. ilmu .di negeri Yaman Imam Syafii melanjutkan rihlah
menuntut ilmunya ke Iraq kota Bagdad, dan menimbadlmu kepada beberapa ulama
di sana®ang.di antaranya yaitu;-Muhammad ibn al-Hasan, Isma‘il-ibn ‘Ulayyah,

dan™ Abd al-Wahhabal-Zaqafi, }°

b. Murnd=muridnya
Telah diketahui bahwa Imam Syafii adalah seorang Utama yang tidak
diragukan‘lagi keilmuaanya, maka sangat banyak murid-muridnyayang tersebar di
beberapa wilayah yang di antarannya sebagai berikut.
1) Hijaz
Di antara murid Imam Syafii di wilayah tersebut yaitu: Muhammad ibn

Idris, Ibrahim ibn Syafi’, Ibn Abi al-Jarud, dan Abt Bakr al-Humaid1.?°

17Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar al-4 ‘lam al-Nubala’

h. 7.

18Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar al-4 ‘lam al-Nubala’
h. 7.

9Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar al-4 ‘lam al-Nubala’
h. 7.

OMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 181.
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2) Bagdad
Di antara murid Imam Syafii yang berada di wilayah tersebut yaitu: Ahmad
ibn Hanbal, Ab@i Zaur al-Kalbi, al-Za’farani, Abii ‘Abd al-Rahman al-Asy‘awi, dan

al-Kurabisi.?

3) Mesir
Di antara murid Imam Syafii yang berada di wilayah tersebut yaitu: al-
BuwaitT, al-Rab1’ al-Muradi, al-Rabi’ al-Jauzizal-Muzani, Yunus ibn ‘Abd al-A’la,

Harmalah al-Fiijibi, dan Muhaimmad ibn ‘Abdillah ibi-“Abd al<Hakam.??
4. Karya-karyanya

Imam-Syafii adalah seorang ulama yang begitu tinggi perhatiannya terhadap
ilmu, dan.di‘antara buahidari ilmunya yaitu dengankarya-karyay(buku-buku) yang
telah ditulisnya. Imam Syafii memiliki buku=buku pada bidang-Hmu Usazl al-Figh
dan pada ilmu lainnya.?®> Dan (di antara buku-buku yang memuat Keduanya yaitu

sebagaivberikot. 2

a. Kitab al<Risalah al-Qadimah

b. «Kitab al-Risalah al-Jadidah

c. Kitab Ikhtilaf al-Ahadiz

d. Kitab Jima‘ al<‘Ilm

e. Kitab Ibtalal-Istihsan

f. Kitab Ahkam al-Quran

g. Kitab Bayan Fardullah

h. Kitab Sifah al-Amr wa al-Nahy

ZIMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-Arba ‘ah, h. 181.

22Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 181.

ZAbii Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Managib al-Syafi 1 li al-Baihagi, h. 246.
24Abii Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Mandgqib al-Syafi ' li al-Baihagt, h. 246-247.
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I Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Syafi‘i

J.  Kitab Ikhtilaf al-‘Iraqiyyin

k. Kitab al-Rad ‘ala Muhammad ibn al-Hasan
I Kitab ‘Ali wa ‘Abdullah

m. Kitab Fadail Quraisy.

B. Biografi Imam Akmad ibn Hanbal
1. Latar Belakang dan-Riwayat Hidup Tmam Ahmad ibn Hanbal

Nama lengkap.dari Imam Ahmad yaitu Ahmad ibn_ Muhammad ibn Hanbal
ibn Hilal,ibn /Asad,ibw [drisiibn ‘Abdillah ibn Hayyan ibn “ Abdillah'ibn Anas ibn
‘Auf ibn Qasit;ibn Mazin.ibn Syaiban.ibn Zahl ibfi Sa‘laba ibn<Ukabah ibn Sa‘b
ibn ‘Al ibn‘Bakr ibn Wail ibn Qasit ibn Hinb ibn Afsa ibn Du’mi ibn Jadilah ibn
Asad ibn.Rab1 ah ibn Nizar ibn-Ma’dibn “Adnan ibn Ud ibn Udad al-Hamaisi’ ibn
Haml ibn al-Nabt ibn Qaizar ibn Isma‘il ibn Ibrahim as.?

Nasahimam Ahmad bertemu dengan nasab Rasulullah saw. melalui Nazzar
ibn Ma’d, karenasdi antara anak Nazzar yaitu Mudar, ‘Iyad, Rabi’ah dan Inmar.
Sesungguhnya Rasulullah saw. berasal dari anak keturunan Mudar ibn Nazzar, yang
diberikan amanah untuk menjaga pintu ka’bah oleh ayahnya, dan Imam Ahmad ibn
Muhammad tbn Hanbal merupakan anak keturunan dari Rabi’ah,ibn Nazzar atas
apa yang telah disebutkan oleh para ahli sejarah.?®

Imam Ahmad lahir pada‘bulan Rabiulawal, bulan yang berberkah di mana

Rasulullah Muhammad ibn ‘Abdillah saw. dilahirkan. Allah swt. menurunkan

ZJamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Mandagib
al-Imam Ahmad (Cet. II; t.t.: Dar Hijr, 1409 H/1988 M), h. 16.

ZAbii Zakariyya Yahya ibn Ibrahim ibn Ahmad ibn Muhammad Abiti Bakr ibn Abi Tahir
al-Azadi al-Salmasi, Manazil al-Aimmah al-Arba ‘ah Abt Hanifah wa Malik wa al-Syafi 't wa Ahmad
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 1422 H/2002 M), h. 234-235.
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nikmat kepada kaum muslimin dengan kelahiran Imam Ahmad yang berasal dari
Bani Syaiban yang bertepatan pada tahun 164 H.?'

Para ahli sejarah berselisin dalam menentukan tempat kelahiran Imam
Ahmad. Pendapat pertama, berpendapat bahwa Imam Ahmad dilahirkan Marw,
salah satu kota di negeri ‘Paris tempat ayah dan kakeknyanya dahulu bekerja.
Pendapat kedua, berpendapat bahwalmam Ahmad dibawake Bagdad ketika masih
menjadipjanin di perut ibunya, kemudian dilahirkan di kota al-Sa/am./Dan pendapat
yang paling kuat adalah pendapat yang kedua.?®

Di masa kecilnya;<imam Ahmad adalah segrang anak yatim, yang-dirawat
dan dibesarkan olehibunya karena ayahnya meninggal pada.umur tiga puluh tahun.
Maka dengan-itu ia_tidak pernah melihat sosok ayahnya.?®.Dan-perkataan Imam
Ahmad tersebut dituliskan juga oleh.Mustafa al-Syak’ah dalam' kitabnya al-
Aimmah.al=Arba’ah, dengan redaksi sebagai berikut.

"'.Q:T N5 s jii LA Ay Jsk
Artinya;

“Imam, Ahmad berkata: sesungguhnya saya belum melihat kakek dan
ayahku.”

Pada'masa kecilnya Imam Ahmad sudah memulai untuk.menghafal Al-
Qur’an dan belajar bahasa sebagaimana kebiasaan anak-anak kaum muslimin di
masa kecilnya. Akan tetapi ia tidak mencukupkan dengan hal itu.saja, sepulangnya
dari menghafal ia menuju sebuah kantor untuk melatih dirinya agar mahir dan

terampil dalam hal menulis, dan‘hal itu didukung oleh pamannya yang bekerja di

Z"Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-Arba ‘ah, Juz 4 (Cet. 11I; Beirtit: Dar al-Kitabah al-
Banani, 1411 H/1991 M), h. 7.

BMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 7.

29Jamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Mandagib
al-Imam Ahmad, h. 14-15.

¥Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 7.
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perkantoran. Dan hal itu dilakukannya pada umur 14 tahun.®!
Imam Ahmad mulai mendengar dan menulis hadis pada umur 16 tahun.*?
Imam Ahmad hidup di Bagdad dan menuntut ilmu dari guru-gurunya di Bagdad,
kemudian berangkat untuk melanjutkan pengembaraan menuntut ilmunya ke
wilayah Kiifah, Basrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan negeri lainnya.
Hadis yang pertama kali ia' dengarkan adalah hadis dari gurunya yang
bernama, Husyaim 1bn Basyir al-Wasitl, dan itu diungkapkannya dalam riwayat

berikut ini.

Artinya:
“Abdullah mengabarkan bahwa ayahnyaberkata: Akumencari hadis ketika
berusia16 tahun, dan yang pertama kali aku.dengarkan dari\Husyaim pada
176 H.”

Dalam riwayat yang lain, Imam Ahmad mengatakan bahwa hadis yang

pertama kali1a tuliskan berasal dari-Abu-Yasuf.

O g g ke s (R o AF
Artinya:
“Imam«Ahmad berkata: bahwa orang yang pertama aku menuliskan hadis
darinya adalah Abui Yasuf.”

Imam Ahmad belajar fikih. kepada.lmam Syafii,semasa dia berada di

Bagdad. Imam Ahmad menjadi seorang -mujtahid ulung. Jumlah.gurunya melebihi

3Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 16.

$2Abii Nu‘aim Ahmad ibn ‘Abdillah al-Asbahani, Hilyah al-Auliya’ wa Tabaqat al-
Asfaya’, Juz 9 (Cet. |; Kairo: Mutabba‘ah al-Sa’adah, 1394 H/1974 M), h. 162.

33Jamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Mandagib
al-Imam Ahmad, h. 26.

3Abli Nu‘aim Ahmad ibn ‘Abdillah al-Asbahani, Hilyah al-Auliya’ wa Tabagat al-
Asfaya’, h. 162.

%Jamal al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘AlT ibn Muhammad al-Jauzi, Mandgqib
al-Imam Ahmad, h. 26.
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100 orang. Dia berusaha mengumpulkan hadis dan menghafalnya, sampai dia
terkenal sebagai imam dalam ilmu hadis pada zamannya.*
Ibrahim al-Harbi melontarkan pujian kepada Imam Ahmad dengan

mengatakan:
Mg N ol 4 g B0 58 R T &g
Artinya:
“Aku melihat Imam Ahmad, seakan-akan Allah swt. telah mengumpulkan
ulama yang terdahulu'dan yang kemudian kepadanya.”

Imam Ahmad ibn Hanbal meninggal dupia pada tahun 241 H, pada usia
tujuh puluh tahun, dan, itu jtertulis di dalam buku-buku yang menulis tentang

penjalanan hidupnyas Jamal al-Din Abu al-Faraj menuliskan dengan®redaksi di

bawah ini.
o b st Gy ) o G (M we gl S
FA a0 0. .
A A ) &~ :].3\
Artinya: g

¢Telah meninggal Abt ‘Abdillah Ahmad ibn'Hanbal padatahun 241 H. di
hari yjumat pada bulan Rabiulawalpada usia tujuh puluhtujuh tahun.”

2. Metode Istinbat Hukumnya
Telah«diketahui bahwa para imam mazhab yang datang sebelum Imam
Ahmad masing-masing mempunyai metode istinbat dalam hukum TIslam, begitu
pula halnya Imam Ahmad memiliki-asas-asas dalam mengistinbat suatu hukum.
Adapun asas-asas dalam-menetapkan hukum fikih Mazhab:Imam Ahmad

ialah sebagai berikut.

a. Al-Qur’an

Imam Ahmad menjadikan Al-Qur’an sebagai tiang dalam di dalam

3Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 53.
$"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 53.

%Jamal al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘AlT ibn Muhammad al-Jauzi, Mandgqib
al-Imam Ahmad, h. 549.
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penetapan hukumnya, berpegang pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-An’am/6:

38.

2 o S G gt
Terjemahnya:
“Tidak ada sesuatu pun yang kami luputkan di dalam kitab.”3®

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah asas syariat Islam

yang tidak akan mungkin terdapat padanya kebatilan dari segala arah.*°

b. Sunah
Imam » Ahmad. méenempatkan sunah..Rasululah sebagai asas dalam
penetapan hukum Setelah Al-Qur’an, dan hal itu didasari oleh firman Allah swt.
Q.S. al-Nisa/4:59.
T T dpdsieccs g legpad
Terjemahnya:

“Jika kamwberbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada
AHah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunahnya).”*

Imam~Ahmad membenarkan kedudukan sunah dan membantah bagi siapa
yang hanya mengambil dari Al-Qui’an dan meninggalkan sunah, Karena Rasulullah

adalah orang yang/paling mengetahui tentang maksud darivayat-ayat. Al-Qur’an.#2

c..«Fatwa sahabat Rasulullah
Imam Ahmad memasukkanfatwa sahabat ke dalam fatwa-fatwanya, dan
menjadikannya asas/ ketiga setelah’ Al<Qur’an dan sunah Rasulullah, atau
merupakan asas kedua setelah nas yang berasal dari Al-Qur’an dan hadis. Imam
Ahmad mengambil perkataan sahabat tersebut lewat hadis yang sahih, dan

didahulukan dari hadis mursal. Jika terjadi perbedaan antara perkataan sahabat yang

¥Kementrian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna
(Bandung: Cordoba, 2019), h. 132.

4Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-Arba ‘ah, h. 220.

41Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
87.

4Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 220-222.
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satu dengan perkataan sahabat yang lainnya, maka perkataan yang diambil ialah

perkataan yang paling dekat kepada Al-Qur’an dan sunah Rasulullah.*?

d. Kias

Imam Ahmad bukanlah seorang ulama yang fanatik dengan kias, dan ia
mengatakan bahwa kias dalam agama adalah batil, dan segala pemikiran yang
serupa dengannya, kecuali kias atau pendapat yang berasal dari kalangan para salaf.
Imam Abmad tetap. menggunakan kias untuk menetapkan hukum dengan
menjadikannya pilihan, terakhirisetelah Al-Qus’an, sunah, dan fatwa sahabat. Ibn
Taimiyyah salah satupulama besar Hanabilah mengatakan bahwa para sahabat
Rasulullah <berijtihad pada perkara baru dan/menggunakan kias pada sebagian

penetapan hukum syariat. Dan salah satu dalil kias yaitushadis Rasulullah saw:

S ok, 3y cém;ﬁmgs%%”ié;;aﬁ.‘@fu gel Jo [l Jras QY ks o 85512
(ahd -Ju“ u ?4.63 jsx ci 06 i U e %Gk e kit

B B Ju : 6,4 it cuwsw\&kﬂs}‘ u\’\ " J6

il A
Artinya:

“Datang seorang laki-laki dari Bani Khaz’am kepada Rasulullah saw. lalu
berkata sesungguhnya ayahku masuk Islam pada usia tua renta, di mana ia
tidak mampu duduk di atas kendaraan untuk melaksanakan kewajiban
berhaji..Apakah mesti aku menghajikannya? Rasulullah berkata: Apakah
engkau anaknya yang tertua?-Laki-laki itu mengakatan: Ya. Nabi berkata:
bagaimana pendapatmu.jika ayahmu mempunyai hutang, lalu kamu
membayarkan hutang itu_untuknya,<apakah itu .cukup sebagai gantinya?
Laki-laki itu menjawab:Ya. Maka Nabi Muhammad bersabda: Hajikanlah
untuknya.”

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah saw. mengajarkan kita

untuk menggunakan kias. Dan Imam Ahmad bukanlah seorang ulama yang

“Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-Arba ‘ah, h. 223.

#“Abl ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 26 (Cet. I Beirtt: Muassah al-Risalah, 1421 H/2001 M),
h. 47.
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memblokir penggunaan kias, sebagaimana yang dilakukan oleh Mazhab Zahiriyyah

yang menolak penggunaan kias.*
3. Guru dan Muridnya

1. Guru-gurunya
Imam Ahmad menuntut ilmu/dan berguru ke berbagai wilayah, dan berikut

ini adalah wilayah-wilayah tersebut.

1) Bagdad
Imam Ahmad.memular’ proses: menuntut ‘#lmu di.wilayah Bagdad dan ia
belajar kepada banyak-ulama yangdi antara yaiti: Abu Xusuf, Husyaim ibn Basyir
al-Wasiti, sAli-ibn Hasyim ibn al-Barid al-Baridi, Yahya ibn“Mu’in, ‘Abd al-
Rahman ibn'Mahdi, Yahya ibn Adam, Sa’id ibn al-Sabah, Isma‘il.ibn Ja’far, Abd
Bakr iba.‘Ayyasy, ‘Umair ibn/Abdillah ibnKhalid, dan ‘Abbas’ibn ‘Abbad al-
‘Ataki. %

2) Kifah
Setelah.menuntut ilmu di wilayah Bagdad, Imam Ahmad melanjutkan rihlah
menuntut ilmunya ké daerah Kufah, di sana ia mengambil ilmu kepada beberapa
ulama yang diantaranya: Yahya ibn-Adam; ‘Abd al-Rahman.ibn Muhammad ibn
Ziyad al-Harib1, dan Waqt’ ibn al-J. arrah’

3) Basrah
Setelah menuntut ilmu di wilayah Kifah, Imam™ Ahmad melanjutkan

pengembaraan menuntut ilmunya ke wilayah Basrah, di sana ia mengambil ilmu

“Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 224-225.
“Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 21-25.
4"Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 27.
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kepada beberapa ulama yang di antaranya: Isma‘il ibn ‘Ulayyah, ‘Abd al-Rahman
al-Mahdi, dan Yahya ibn Sa‘id al-Qattan.*®

4) Wasit
Sebelum meninggalkan ‘Iraq, 1@ menuntut ilmu kepada Yazid ibn Hartn

yang tinggal di kota Wasit.*

5) Makkah
Imam Ahmad melanjutkan: pengembaraan ,menuntut ilmunya ke Makkah
dan mengambil ilmu dari’Sufyan ‘ibn ‘Uyainah-yang majelisnya berada di sekitar

ka’bah, dan kepada Imam Syafii.*

6) San@’
Imam /Ahmad sangat bersemangat dalam mencari hadis Rasulullah saw.
walaupun._periwayat hadis tersebut-berada \di tempat yang sangat jauh. Imam
Ahmad' melanjutkan pengembaraan menuntut ilmunya ke wilayah\San‘a’ untuk

mengambil hadis kepada ‘Abd al-Razzaq sélama dua tahun.*

2. Murid-muridnya
Di antara murid-murid Imam Ahmad yang berjasa menyebarkan ilmunya
ialah sebagai berikut.%?
1) Salih ibn Ahmad ibn Hanbal
2) ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal
3) Ahmad ibh Muhammad ibn Hani
4) ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd al-Hamid ibn Mahran al-Maimiini

“8Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 30.

“Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 35.

OMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah. 39.

SMustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 45

S2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 54-55.
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5) Ahmad ibn Muhammad ibn al-Hajjaj
6) Harb ibn Isma‘il al-Hanzali al-Karmani
7) Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi.
Dan di antara murid Imam Ahmad yang terkenal di bidang hadis ialah
sebagai berikut.>
1) Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari

2) Muslim ibn al-Hajjaj al-NaisaburT.

4. Karya-karyanya
Imam Ahmadyadalah seorang ulama yangcbegitl' tinggi perhatiannya

terhadap ilmu, did-adalah ulama hadis dan fikih&®* Di antarapuktitdari ilmunya yaitu
dengan Karya-karyas(buku-buku) yang telah ditulisnya: Imam”Ahmad memiliki
buku-bukt wang stelah /ditulisnya.” Dan ‘di antara buku=bukunya~ialah sebagai
berikut,>®

a. al-Musnad

b. al=‘Hal'wa Ma'rifah al-Rijal

c. Fadailial-Sahabah

deal-Zuhud

e. Risalah 11 al-Salah

f. al-Rad ‘ala al-Jahmiyyahwaal-Zinadigah

g. ‘Aqidah Ahl al-Sunnah

h. al-Faraid

I. al-Nasikh wa al-Mansukh

J. al-Mugaddam wa al-Muakhkhar T al-Quran

Mustafa al-Syak‘ah, al-Aimmah al-4rba ‘ah, h. 251.

¥Khalid al-Ribat, al-Jami* li uliim al-Imam Ahmad, Juz 2 (Cet. |; al-Fayim: Dar al-Fallah,
1430 H/2009 M), h. 196.

%K halid al-Ribat, al-Jami* li ‘uliim al-Imam Ahmad, h. 203.



BAB IV
STATUS BARANG YANG BELUM LUNAS DAN HUKUM
MENJUALNYA MENURUT MAZHAB SYAFI‘IYYAH DAN HANABILAH

A. Pendapat Mazhab Sydfi‘iyyah dan Hanabilah Status Barang yang Belum

Lunas
1. "Pendapat Mazhab Syafi ‘iyyah

Sebelum mengetahui bagaimana hukum menjual barang yang belum lunas,
makaiterlebih,dahulujkita akan membahas tentang bagaimana keabsahan hak milik
pada barang yang belum, lunas. Penetapan mengenai siapa-yang.menjadi pemilik
barang yang belumlunas tentulah sangat urgen, karena pada“saatsseseorang
melakukan transaksitjual beli seeara kredit, maka muncul satu-pertanyaan yaitu
bagaimanaistatus barang kredit 'tersebut, apakah barang“itu telah” menjadi milik
pembelj atau? masih menjadi milik-‘penjual | tersebut hingga ' barangnya lunas
terbayarkan.

Pada“dasarnya, nas-nas dan kaidah-kaidah di dalam syariat Islam telah
menunjukkan atas'disyaratkannya penerimaan objek transaksi secara langsung pada
saat melakukan akad. Karena hal-itu.terkadang menjadi sebuah syarat sah pada
akad.! Kemampuan/dalam menyerahkan objek jual beli.telah menjadi syarat dari
objek jual beli sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab pembahasan teori
sebelumnya.

Pada pembahasan teori juga telah disebutkan bahwa konsekuensi dari
transaksi jual beli, yaitu menjadikan objek jual beli sebagai kepemilikan atau hak

milik atas pelaku transaksi.

!Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 32 (Cet. Il; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H/1983 M), h. 279.
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Pelaku transaksi yang telah melakukan akad jual beli, terutama pihak yang
mengutangi/menjual pada dasarnya telah menyerahkan barangnya kepada pembeli
yang menjadikan hak kepemilikan itu telah berpindah kepada pembeli dan
menjadikannya berkuasa atas objek jual beli kredit tersebut.

Oleh karena itu, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa barang yang dibeli
secara kredit telah. menjadi ‘hak milik bagi pembeli, setelah terjadinya akad dan
serah terima antara pelaku transaksi.

Di ‘dalam mazhab™Syafi ‘iyyah" telahr diterangkan bahwasanya status
kepemilikan barang telah berpindah kepada pembeliyang ditandai dengan.al-Qabd
(menerima/mengambil). Hal ini telah diterangkan secara téerperinci oleh ulama-
ulama Syafi“tyyah, yang di.antaranya seperti Imam al-Nawawi di dalam kitabnya
al-Majmui: Syarh al-Muhazzab mengenai kapan waktu pembeli dikatakan sebagai
pemilik-objek jual beli tersebut. Hal' itu disampaikan dengan- redaksi sebagai
berikut:

Tl e Oy b gzl @ G ekt UL 35
Artinya:

“Kapanrpembeli (pengutang) memiliki objek jual beli yang dibelinya secara
kredit? Padanya terdapat dua pendapat dari kalangan Syaficiyyah.”

Pada pembahasan tersebut, lmam. al-Nawawi menyebutkan ‘ada dua
pendapat yang termaktub pada-internal-mazhab Syafi iyyah. Pendapat pertama,
yang mengatakan bahwa status kepemilikan telah berpindah kepada pembeli pada
saat ia mengambil atau menerima objek jual belinya. Dan berikut ini adalah
ungkapan yang digunakan oleh Imam al-Nawawi di dalam kitabnya, al-Majmi ‘
Syarh al-Muhazzab.

el ) Je o QL b 2 3 Je 4 Oad) Lag Je £y 2l 04 &

2Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi' Syarh al-
Muhazzab, Juz 13 (t.t.: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 166.

SAbu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi' Syarh al-
Muhazzab, h. 166.
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Artinya:
“Bahwasanya pembeli telah memiliki objek jual beli tersebut dengan
mengambilnya (menerimanya), karena itu adalah akad yang memberikan
kekuasan tasarruf (menjual, menghibahkan, dan tindakan lainnya) terhadap
objek jual beli pada saat penerimaan. Maka hak kepemilikan telah
berhenti/jatuh pada pembeli di saat serah terima.”

Pada pendapat yang pertama,terlihat jelas bahwasanya berpindahnya hak
milik atau status kepemilikan barang dari penjual kepada pembeli ditandai dengan
al-Qabd (mengambil/serah terima) yang terjadi di antara penjual dan pembeli atau
pada saat pembeli telah mengambiliobjek jual beli tersebut pada saatiakad selesai.

Setelah menyebutkan-.pendapatpertama, dmam al-Nawawi selanjutnya
menyebutkan Pendapat kedua, yang mengatakan“bahwa. berpindahnya" status
kepemilikan objek jual beli"dari penjual kepada pembeli ditandai“keabsahannya
tatkala pembeli‘telah (melakukan tindakan) pada.objek tersebut.Amam al-Nawawi
menyampaikan hal di atas’dengan Konteks sebagai berikut.

g G 1 i 1 A B ) e
Artinya; i §

“Dia\(pembeli).tidak memilikinya-kecuali dengan menjualnya atau dengan
menghibahkannya, atau dia-menghancurkannya atau'rusak/di tangannya.

Dengan melihat ungkapan yang disampaikan, maka dipahami bahwa yang
menjadikan‘pembeli sebagai pemilik objek jual beli, yaitu tatkala.ia (melakukan
sebuah tindakan).terhadap objek.jaul beli.tersebut. Oleh karena itu, pada pendapat
yang kedua.ini, dapat disimpulkan " bahwa dengan menerima objek jual beli pada
suatu transksi, belum cukup menjadikan pembeli sebagai pemilik sahy atau sebagai
tanda perpindahan status kepemilikan dari penjual kepada pembeli.

Pemaparan di atas yang membahas tentang adanya perbedaan di dalam
mazhab Syafi iyyah mengenai waktu berpindahnya hak milik yang terbagi pada dua
pandangan juga diungkapkan oleh salah satu ulama Syafi iyyah yang bernama Abua

Ishaq dalam kitabnya al-Mazhab fi al-Figh al-Imam al-Syafi t. Pendapat pertama,

“Abii Zakariyyd Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii® Syarh al-
Muhazzab, h. 166.
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berpandangan bahwasanya status kepemilikan barang yang belum lunas itu telah
berpindah kepemilikannya dari penjual kepada pembeli, pada saat ia telah
menerima atau mengambil objek jual beli tersebut, atau telah terjadi serah terima
antara penjual dan pembeli. Pendapatskedua, mempunyai pandangan bahwasanya
status kepemilikan barang yang belum'lunas itu, telah berpindah kepemilikannya
dari penjual kepada pembeli pada saat pembeli telah melakukan (tindakan) atas
barang tersebut. Apakah itu dengan(cara menjualnya, menghibahkannya, atau objek
itu rusak di‘tangannya,®

Imam ‘Abd al-Karim ibn Muhammad al-Rafi‘i/al-Qazwini di dalam kitab
Fath al-"Aziz "bi"Syarh al-Wajiz yang merupakan-=Kitab', fikin~ Syafi iyyah,
mengatakan tidak ada keraguan bahwasanya pembeli (pengutang) telah memiliki
apa yang dibelinya secara kredit. Akan tetapi, mengenai kapan dia: memilikinya,
maka ini.terdapat dua riwayat [dari Imam Syafii. Pendapat pertama;pembeli telah
memilikinya dengan al-Qabd (mengambil/serah terima). Pendapat\kedua, yaitu
dengan tasarruf (tindakan)-atas barang tersebut:®

Imam _al-Nawawi menegaskan bahwa pendapat yang benar dari dua
pendapat yang ada yaitu pendapat pertama, yang mengatakan bahwa berpindahnya
hak kepemilikan ditandai dengan’al-Qabd{mengambil atau:menerima) pada sisi

pembeli. Dan itulah yang diutarakan; sebagaimana di bawah ini.

Ve of 8 e Ol Gl Bl BY i shy el g a6
Artinya: ’ ’

“Imam al-Nawaw1, mengatakan bahwa berkata Syekh Abii Hamid: Bahwa

yang benar dari dua pendapat yaitu pendapat pertama, karena dengan

SAbu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yusuf al-Syirazi, al-Mazhab fi Figh al-Imam al-Syafi 7,
Juz 2 (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010 M/1431 H), h. 82-83.

6¢Abd al-Karim ibn Muhammad al-Rafi‘1 al-Qazwini, Fath al- ‘Aziz bi Syarh al-Wajiz, Juz
9 (Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 390-391.

"Abu Zakariyya Muhyl al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-
Muhazzab, h. 166.
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mengambilnya atau menerimanya, dia berhak untuk tasarruf (melakukan
tindakan) dalam segala aspek.”

Di dalam kitab Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin yang merupakan
kitab fikih Syafi iyyah yang juga ditulis oleh Imam al-Nawawi, menjelaskan pula
persoalan di atas yang sampai pada kesimpulan bahwa pendapat yang benar serta
dipegangi oleh kebanyakan ulama Syafi ‘iyyah dari kedua pendapat yang ada adalah
pendapat pertama, yang mengatakan bahwa berpindahnya hak kepemilikan
ditandairdengan al-Qabd (mengambil/menerima) objekjual beli pada sisi pembeli.
Dan hal itulah yang termaktub.dalam ungkaparr Imam.al-Nawawi berikut ini.
Artinya:

“Yang lebih tepat pada kebanyakan ulama Syafidyyah dari kedua pendapat
tersebit-adalah pendapat yang pertama.”

Hal di atas lebih diperkuat lagi. oleh pernyataan Imam al-Nawawi yang
mengelbarkan'statement di bawah-ini.
Lordlissia) 52w adl paalelopipas g
Artinya:
“‘Maka_yang nampak seeara~umum- pada penetapan Kepemilikan yaitu

dengan_ al-Qabd  (mengambil/menerima), " dengan | “hibah,. selama
kepemilikannya boleh dengan jasa/imbalan.”

Melalui pemaparan yang telah disebutkan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pendapat.yang dipegangi..danitulah yang lebih tepat di dalamymazhab
Syafi iyyah adalah pendapat pertama, bahwa kepemilikan telah:berpindah kepada
pembeli‘pada saat ia’ mengambil atau menerima objek tersebut.

Setelah mengetahui pendapat mazhalySyafi ‘iyyah pada permasalahan kapan
seorang pembeli menjadi pemilik atas barang yang dibelinya. Telah disimpulkan
bahwa di dalam mazhab Syafi ‘Tyyah terbagi atas dua pendapat, dan pendapat yang

terkuat dan mayoritas oleh mazhab adalah pendapat pertama, yang mengatakan

8Abu Zakariyya MuhyT al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1, Raudah al-Talibin wa “Umdah
al-Muftin, Juz 4 (Cet. 35; Beirat: al-Maktab al-Islami, 1411 H/1991 M), h. 35.

SAbl Zakariyya Muhy al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-
Muhazzab, Juz 15 (t.t.: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 375.
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bahwa hak kepemilikan telah berpindah kepada pembeli dalam hal ini pengutang,

pada saat ia telah menerimanya atau mengambil objek jual beli tersebut.

2. Pendapat Mazhab Hanabilah

Setelah membahas tentang pendapat mazhab Syafi ‘iyyah, selanjutnya kita
akan membahas tentang pandangan mazhab Hanabilah pada permasalahan kapan
seorang pembeli menjadi pemilik atas barang yang dibelinya secara kredit.

Telah dijelaskan di dalam Kitab-kitab_ulama mazhab Hanabilah mengenai
hal itu. Dan pembicaraan tersebutterdapat di-dalam™bab-jual beli pada pembahasan
al-Qard (utang piutang) yang ditulis oleh ulama-utamaimazhab Hanabilah.

Dalam pembahasan tersebut, mereka menyebutkangahwa seorang pembeli
yang membeli secara kredit, telah memiliki objek jual beli tersebut, pada saat:sang
pembeli. telal’ menerima/atau mengambil objek jual'belinya.

Didalam kitab.al-Mujarrar fi al-Figh ‘ala Mazhab.4hmad yang ditulis.oleh
ibn Taimiyyah al-Harrani, dijelaskan-bahwa hak kepemilikan atas objek jual beli,
ditandai dengan penerimaannya oleh pembeli, atau dengan kata Jain yaiturpada saat
pembeli mengambil objek tersebut. Hal itu disampaikan dalam bentuk redaksi

sebagat berikut.

Ve (o il s
Artinya:
“Dan pembeli secara kredititu telah memiliki objek jual belitersebut yang
ditandai dengan al-Qabgd (menerima/mendapatkannya).”

Pernyataan-pernyataan yang dinukilkan di atas telah- memberikan satu poin
penting yaitu, bahwa tatkala pembeli mengambil objek yang dibelinya dari penjual,

maka pada saat itu dia telah menjadi pemilik sah dari objek jual beli tersebut. Maka

10¢Abd al-Salam ibn ‘Abdillah al-Khudr ibn Muhammad ibn Taimiyyah al-Harrani, al-
Mupharrar f7 al-Figh ‘ala Mazhab Ahmad, Juz 1 (t.tp.: Matba'ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah,
1369 H /1941 M), h. 334.
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dari itu, status kepemilikan objek jual beli telah berada pada tangan atau kuasa
pembeli.

Ibn al-Najjar yang juga merupakan salah satu ulama Hanabilah, juga
mengeluarkan statement yang begitusjelas dan terang di dalam kitabnya pada
pembahasan al-Qard (utang piutang), yang mengatakan bahwa hak kepemilikan
telah berpindah secara sempurna pada saat pembeli telah menerima atau mengambil
objek dari jual beli yang terjadi. Dan argumen itu diutarakan seperti.di bawah ini.
Artinya:

“Dan telah sempurna jual beli secara kredit 1tu/dengan serah terima, serta
berlakin kepemilikandtu dengan menerima atau mengambilnya:”

UngKapan di atas; telah. melahirkan sebuah argumen-yang kuat bahwa hak
kepemilikan/tu,telahjatuh kepada pembeli, pada saatamenerima barang.atau objek
jual belirtersebut, yangidengannya-memberikan hak kuasa atasnya:.

Imam ,ibn“al<Qudamah | di dalam kitab al-Kafi fi Fighyal-Imam Ahmad
mendukung-hal itersebut dengan.-mangatakan bahwa tetapnya kepemilikan itu
tatkala pembeli telah mengambil atau menerima objek jual belinya=Dan argumen
itu diungkapkan dengan nas sebagai berikut.

A i i Blleh g
Artinya:

“Dan’ ditetapkan hak milik< pada‘objek jual beli iturdengan al-Qabd
(menerima atau mengambilnya).”

Salah satu bukti bahwa pembeli itu telah menjadi. pemilik dari objek jual
beli yaitu adalah lafal serta nas yang digunakan pada saat transaksi. Lafal yang

digunakan dalam transaksi jual beli secara kredit yaitu sebagaimana yang

1Tagiy al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Fatiihi ibn al-Najjar, Muntahi al-Iradat, Juz. 2
(Cet. I; Muassasah al-Risalah, 1419 H/1999 M), h. 398.

12Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Kdfi fi Figh al-
Imam Ahmad, Juz 2 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 70.
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diungkapkan oleh Manstr ibn Yanus al-Bahati dalam kitabnya Kasysyaf al-Qina
berikut ini.
43.\34‘%»@...:.\.@»)\ d 3t Jo s ailla
Artinya:
“Aku Menjadikanmu pemilik atas harta ini dan wajib atasmu

mengembalikan gantinya. Atau, ambillah harta ini, beserta manfaatnya dan
berikan untukku gantinya.”

Jika kita melihat serta menganalisis lebih dalam terhadap lafal dan nas-nas
yang digunakan pada saat transaksi jjual beli kredit, makalafal “Aku menjadikanmu
pemilik darizharta ini, dai“wajib atasmu gantinya’’,.maka ungkapan ini sudah
menjadi bukti atau hujalh~yang realistis bahwa penjual telah memindahkan hak
miliknya kepada.pembeli, dan status kepemilikan objek’ jual beli“telah jatuh ke
tangan (kuasa)pembeli.

Di.dalam kitab fikih hambali yang berjudul al-Insaf fi Ma ‘rifah al-Rajih min
Khilaf -yang-ditulis oleh Imam Ala’ al-Din Abu al-Hasan ‘Ali-ibn, Sulaiman ibn
Ahmad\al-Mardawi. Dan di bawah-ini adalah redaksi yang diungkapkan di dalam
Kitabnya:

‘o) dsl 3y b S Ei Y B 200 3 Sl Eiyg
Artinya: ’
“Dan ditetapkan hak milik pada objek jual beli itu dengan al-Qabd
(menerima atau mengambilnya)- Bahwasanya tidak tetap kepemilikan pada

objek jual beli sebelum menerima atau mengambilnya.

Menutup pembicaraan ini, dengan -menukilkan apa yang dirdalam kitab al-

Mausi ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah dengan redaksi sebagai berikut.

% =z

Ju & &) cpplid OF ) a5 iy s i & iy Jady i i s
3. /. i‘:sl;l ‘/jp/aﬂ {

BManstr ibn Yiinus al-Bahiiti, Kasysyaf al-Qina ‘ ‘an al-Ignda', Juz 8 (Cet. I; t.tp.: Wizarah
al-‘Adl, 1421 H/2000 M), h. 132.

14<Ala’ al-Din Abii al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaffr Ma ‘rifah
al-Rajih min Khilaf, Juz 12 (Cet. I; al-Qahirah: Hijr li al-Taba‘ah, 1415 H/1995 M), h. 331-330.

’Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 281.
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Artinya:
“Abu Hanifah, Muhammad, ulama-ulama Syafi iyyah pada pendapat yang
lebih benar, ulama-ulama Hanabilah serta ulama-ulama selain mereka
berpendapat bahwasanya seorang peminjam baru dikatakan memiliki
barang (yang menjadi objek pinjaman) ketika dia sudah memegang
barangnya.”

Jika kita melirik pendapat darisimam Malik, dia mengatakan bahwa tatkala
pembeli (pengutang) telah melakukan akad dengan penjual (mengutangi), maka itu
telah menjadikan pembeli (pengutang) sebagai/pemilik yang sempurna dari objek
jual belirtersebut, walaupun ia belum menerimanya.*®

Oleh karena itu,”dengan  terjadi akad*antara.pembeli<dan penjual serta
diterimanya objek transaksi jual beli kredit tersebut,/tetah. menjadikan pembeli

sebagai pemilik objek transaksi jual beli tersebut.
B. PendapatiMazhab Syafiiyyah pada Penjualan Barang yang Belum Lunas

Setelah berbicara panjang-lebar dan-akhirnyasmengetahuizakan keabsahan
hak'milik pada barangyang belum lunas, yaitu hak milik'telah berpindah'ke tangan
pembeli yang' menjadikannya pemilik dari.objek jual belistersebut yang ditandai
dengan al-Qabd (mengambil atau menerimanya).

Terkait dengan makna al-Qabd (mengambil atau menerimanya), maka
maknanya di kembalikan kepada. ‘urf (pemahaman masyarakat), yang pernyataan
tersebut diterangkan oleh Imam<al-Nawawi<di dalam kitab al=Majmu‘ Syarh al-

Muhazzab dengan redaksi sebagai berikut.

-

17-du°\ g;! /. t{-i‘ gé }&})’.j“ ‘f;.!, o ® 7
Artinya: [

I Jwad
“Para ulama mazhab kami (Syafi iyyah) mengatakan, terkait serah terima
transaksi, dikembalikan ke ‘urf (pemahaman masyarakat).”

18Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 282.

Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, Juz 9 (t.t.: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 275.
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Imam al-Nawawi memberikan rincian, bahwa dilihat dari objeknya, serah

terima ada banyak ragam, di antaranya, yaitu:

1. Properti diam, seperti tanah atau rumabh.
Objek ini, bentuk serah /terimanya adalah dengan al-Takhliyyah
(melepaskan).'8
Yaitu penjual melepas setiap atribut pribadinya dan mengizinkan pembeli
untuk menggunakannya. Untuk, saat ini ditandai dengan akta jual beli di depan

Notaris.

2. Properti yang- bisa_dipindahkan namun susah; seperti kayu, karungan
gandim, dan lainnya.
Bentuk serah terimanya adalah dikeluarkan dari'wilayah kekuasaan‘penjual.
Imam al-Nawawi mengatakan sebagai berikut.
e 5l D sl ells 11 8 31 4 pell ppumsny 08 [) ialwags
'egd 3 sis
Artinya:
“Bentuk serah terimanya dengan dipindahkan ke tempdat” yang bukan

wilayahrpenjual, baik dipindahkan ke wilayah pembeli atau diletakkan di
lahan kosong, pinggir jalan, mesjid, atau selainnya.”

3. Benda yang dapat digenggam, seperti-dinar, kitab, dan benda kecil lainnya.

Bentuk serah/terimanya“adalah<dengan diterima fisiknya. oleh pembeli.

Imam al-Nawawi mengatakan sebagai berikut.

18Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 276.

YAbii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 276.

2Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, h. 276.
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Artinya:
“Bentuk serah terima untuk benda-benda kecil adalah dengan diterima oleh
pembeli, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.”

Setelah pembeli menerima objek jual belinya, maka dengan itu telah
menjadikan pembeli sebagai pemilik dari objek tersebut, walaupun barangnya
belum lunas terbayarkan. Setelah sampai pada pemahaman bahwasanya pembeli
telah menjadi pemilik sah dari objek jual belinya, maka dengan itu telah
memberikan kekuasaan padanya untuk melakukan tasarruf, apakah itu dengan
menghibahkannya, menjualnya, atau bentuk yang lainnya. Dan hal ini yang
dikatakan oleh’Imam Syafii di‘dalam kitabnya-yang begitu populer yaitu al-Umm.
Artinya:

“Barangsiapa membeli sesuatu_yang‘ tidak ada, “maka_dia tidak berhak
menjualnya sampai ia'memiliki atau menerimanya.”

Pernyataan yang disampaikan oleh Imam Syafii memberikan titik terang
bahwa_diperbolehkannya menjual barang yang belum lunas dengan, syarat bahwa
pembel telah memiliki‘atau menerimanya:-Karena pada saat iatelah menerimanya
pada saat:itu, pembelirtelah'menjadi-pemilik sahrdarirobjek-tersehut.

Oleh karena itu, barang yang belum lunas dapat diperjual belikan kembali.
Hal itu‘termasuk pendapat dari para ulama, termasuk. ulama Syafi‘iyyah yang
dinukil di dalam kitab al-Mausi‘ah al<Fighiyyah al-Kuwaitiyyah dengan redaksi
sebagai berikut.
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Artinya:
“Mereka berdalil (Hanafiyyah, Syafi iyyah, dan Hanabilah) bahwa orang

213]-Syafi’T Abu ‘Abdillah Muhammad ibn IdrTs ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn
‘Abd al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf al-Muttalibi al-Qurasyi al-Makki, al-Umm, Juz 3 (Beirtt: Dar al-
Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 70.

22Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 281.
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yang berutang dengan menerima barang tersebut sudah bisa menggunakan
barang tersebut tanpa seizin dari orang yang memberi utang, baik untuk
dijual, dihibahkan, disedekahkan dan lainnya. Jika dia menggunakan barang
tersebut, maka hal itu boleh dan sah tanpa perlu menunggu izin dari orang
yang memberi utang. Ini merupakan tanda kepemilikan karena jika tidak
memiliki, maka dia tidak boleh menggunakannya.”

Imam Syafii dalam kitabnyasal-Umm mengatakan bahwa akad sewa
menyewa sama dengan jual beli, sebagaimana jual beli tidak boleh sebelum barang
diterima pembeli pertama, maka sewa menyewa juga demikian.?® Yang menjadi
saksi bahasannya yaitu bahwa tidak'boleh:menjual barang belum diterima.

Pernyataan Imam Syafii/di atas pun diungkapkan oleh 1bn al-Qudamah

dengan pernyataan di bawah ini.

A 4 L) JBy
Artinya:
“Imamy Syafii mengatakan bahwa tidak bolehnya®zaSarruf (menjual,
menyewakan, ‘menggadaikan, dan lain-lain)“atas sesuatu yang belum
dimiliki.”
Sekalt lagi, larangan menjual barang yang belum diterima atau yang tidak

ada telah ditegaskan oleh Imam Syafii dengan mengatakan sebagai.berikut.

Yo s-2 & 4. )‘}/

W
Artinya:

“Maka«janganlah seseorang itu menjual objek jual beli hingga ia
menerimanya.”

Pernyataan Imam Syafii.di atas.juga.diungkapkan oleh Mustafa al-Khin di
dalam kitab.al-Figh al-Manhaji_‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi't dengan redaksi

sebagaiderikut.

“.eji&s FLYCy S5

2331-SyafiT Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi' ibn
‘Abd al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf al-Muttalib1 al-Qurasyi al-Makki, al-Umm, Juz 4 (Beirt: Dar al-
Ma‘rifah, 1410 H/1990 M), h. 26.

24Abii Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnt, Juz 4
(Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 87.

231-SyafiT Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi' ibn
‘Abd al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf al-Muttalibi al-QurasyT al-Makki, al-Umm, h. 71.

®Mustafa al-Khin, dkk,. al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi't, Juz 6 (Cet.
IV; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 16.
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Artinya:
“Maka tidak diperbolehkan transaksi jual beli jika objek jual belinya tidak
ada.”

Melalui pernyataan-pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa bolehnya
menjual barang yang belum lunas, dengan ketentuan dan syarat bahwa pembeli
telah menerima objek jual beli tersebut.

Salah satu argumen'yang memberikan gambaran yang sangat jelas, serta
sangat mendukung akan dibolehkannya menjual barang yang belum lunas yaitu
bahwasanya di dalam mazhal Imam Syafii, diperbolehkannya transaksi jual beli
‘mah.?’” Dan hal itulah‘yang,térmaktub di dalam(kitab al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah
al-Kuwaitiyyah, dengan/redaksi sebagai berikut.

" Ay B0 St s il B ) vl Ll 8145
Artinya:

“Imam Syafii mengizinkan jual beli ‘7nah, mengingat bentuk akadnya yang
dimana rukun dan syaratnya tersedia.”

Imam- al-Nawawi menjelaskan bahwa Jual beli ‘Tnah-yaitu seseorang
menjual barang dengan harga tertentu seeara tidak tunai, kemudian.ia membelinya
lagi_darixpembeli-tadirsecarartunaidengan harga-lebihrmurah, makatransaksi yang
seperti itu dihukumi boleh.?® Akan tetapi, mayoritas ulama termasuk Imam Ahmad

tidak membolehkan transaksi jual beli 7nah, yang berlandasan dengan hadis di

bawah ini.

2548 ¥ 3Kl B o gt (8555 el oty Rl OB 2ty il diagi )
0 Kas d) 1 fs

Artinya:

213]-Syafi'T Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi' ibn
‘Abd al-Muttalib ibn ‘Abd Manaf al-Muttalibi al-QurasyT al-Makki, al-Umm, h. 79.

BKementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 41 (Cet. Il; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H/1983 M), h. 187.

ZAbii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-
Muhazzab, Juz 10 (t.t.: Dar al-Fikr, 1431 H/2010 M), h. 153.

%Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 2 (Cet. Il; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H/1983 M), h. 30.
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“Apabila kalian melakukan jual beli dengan cara ‘inah, berpegang pada ekor
sapi, kalian rida dengan hasi tanaman dan kalian meninggalkan jihad, maka Allah
akan membuat kalian dikuasai oleh kehinaan yang tidak ada sesuatu pun yang
mampu mencabutnya sampai kalian kembali kepada agama kalian.”

Setelah melihat pernyataan dari Imam Syafii beserta ulama-ulama mazhab
Syafi ‘iyyah, maka dapat ditarik sebuah, kesimpulan akan kebolehan dari menjual
barang belum lunas, dengan ketentuan bahwa objek jual belinya telah berada di sisi

pembeli.
C. Pendapat Mazhab Hanabilah pada Penjualan Barang yang Belum Lunas

Menjual barangwyang,belum lunas di dalam pandangan mazhab Hanabilah
merupakan hal yang- dibolehkan _atau transaksi yang dipandang sah. Hal itu
dikarenakan barang yang, belum lunas telah menjadi-hak miik dari pembeli, serta
mempunyal hak untukimenggunakan, menghibahkankan, dan menjual barang yang
belum ltnas térsebut:3:

Jika berbicara tentang al-Qabd maka ibn Tadimiyyah memberikan sebuah
standarisasipadanya, yang disampaikan-di.dalam kitabnyasal-Majmii ‘ al-Fatawa,
yang mengatakan_bahwa serah terima atau al-Qabd itu dibangun di ataswur/
(kebiasaanamasyarakat). Dan hal itu sebagaimana redaksi di bawah. ini.

M Gy (2Ol &
Artinya:

“Dan terkadang dikembalikan kepada ke ‘urf (pemahaman masyarakat),
seperti serah terima atau perpisahan.”

Oleh karena itu, bentuk serah terima pada transaksi jual beli dikembalikan
kepada apa yang berlaku pada masyarakat di suatu daerah.
Jika berbicara tentang menjual barang yang belum lunas, maka di dalam

mazhab Hanabilah ada yang dikenal dengan jual beli tawarrug. Muhammad ibn

SIKementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, h. 281.

$2Tagiy al-Din Abii al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani,

Majmi’ al-Fatawa, Juz 29 (al-Madinah al-Munawwarah: Mujma’ al-Malik Fahd, 1416 H/2005 M),
h. 448.
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Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin di dalam kitab al-Syarh al-Mumti © memberikan

salah satu gambaran tentang bentuk jual beli tawarruq sebagaimana di bawah ini.

P
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Artinya:

“Jika dia menjual barang itu dengan harga yang ditangguhkan, kemudian
orang yang membelinya menjualnya kepada orang dain, kemudian penjual
pertama membelinya dari yang lain dengan harga tunai yang lebih rendah,
maka ini diperbolehkan; Karena larangan riba di sini jauh.”

‘Abd al-‘Azizibn ‘Abdillah ibn Baz di dalam Kitabnya Fatawa Nir ‘ala al-
Darb mengungkapkan‘tentang kebolehan dari”jual beli tawarrug sebagaimana

redaksi.di bawahsini.

T GBPRTO G ol (8T G ol kel BT By ews G
Artinya:
“Jual’beli tawarruq adalah salah satu bentuksmuamalah yang tidak asing
lagi di kalangan ulama, padanya terdapat' perbedaan-pendapat di antara
mereka, dan yang benar bahwasanya-jual belitawarruq dibelehkan.”

Gambaran‘tentang jual beli tawarruq yang sebutkan‘oleh$Abd al=“Aziz ibn
‘Abdillah4bn’Bazdi dalam kitabnya.yaitu.sebagai berikut.
B g U sl sy alas 51 ) C\;ﬁ oled) e e ST iagg, O
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Artinya: I & i
“Tatkala seseorang menjual suatusbarang atas seseorang yang butuhikepada
pinjaman sampai tempo yang telah ditentukan, dan setelah orang tersebut
(pembeli) menerima objek jual-belinya, dia menjualnya dengan harga tunai,

untuk memenuhi kebutuhannya; -Seperti menikah, membayar utang,
membangun/tempat tinggal, dan selainnya.”

Pernyataan yang disebutkan di atastyang menyebutkan tentang bolehnya
menjual barang yang belum lunas (tawarrug), hal itu berdasarkan dengan apa yang

ada di dalam kitab-kitab mazhab Hanabilah yang terdahulu, seperti yang termaktub

3Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, al-Syark al-Mumti‘ ‘ala Zad al-
Mustagni* Juz 8 (Cet. I; t.t.p.: Dar ibn al-Jauzi, ) €YY H/2001 M), h. 218.

34¢Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz, Fatawa Nir ‘ala al-Darb, Juz 19 (t.t.p.: t.p., 1433
H/2011 M), h. 24.

%¢Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz, Fatawa Nir ‘ala al-Darb, h. 24.
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di dalam kitab Kasysyaf al-Qina‘ ‘an al-Igna :*® Dan hal itu juga tertera di dalam
kitab al-Insaf fi Ma ‘rifah al-Rajih min Khilaf>’

Dengan melihat pernyataan dan contoh di atas, maka dipahami bahwa jual
beli tawarrug merupakan sebuah transaksi yang diperbolehkan, serta dianggap sah
pada pandangan mayoritas ulama mazhab Hanabilah. Akan tetapi, Imam ibn
Taimiyyah dan muridnya Imam ibn al-Qayyim tidak membolehkannya.3®

Imam ibn Taimiyyah mendefinisikan tawarrug dengan seseorang yang
membeli barang kepada Seseerang secara kredit (cicilan) dan menjualnya kembali
barang tersebut dengan-cara tunai kepada pihak.ketiga (bukan penjual _pertama)
dengan maksud ingin mendapatkan uang atau° modal,-Kemudian dia mengambil
keuntungan dari-penjualanibarang Kredit tersebut.®

Melalui defenisi’ di atas, maka Imam ibn al-Taimiyyah mengeluarkan
statement,~bahwasanya jual beli terbagi atas|tiga bagian. Yang pertama, yaitu
tatkala sesearang membeli barang-seperti-makanan, minuman, pakaian, kendaraan,
tempat tinggal dan:yangrlainnya dengan maksud-untuk-diambil manfaatnya, maka
ini adalah jual beli yang Allah swt. halalkan. Yang kedua, yaitu di mana seseorang
membeli-barang-barang tersebut dengan maksud untuk diperdagangkan, apakah di
daerah itu atau di daerah lain, maka-ini-adalah perdagangan yang Allah swit.
bolehkan.<Yang ketiga, yaitu maksud dari pembeliannya bukan pada yang pertama
dan bukan pula pada yang kedua, tetapi maksudnya adalah memperoleh dirham

karena butuhnya ia kepadanya, yang pada saat itu ia tidak mampu untuk meminjam

¥Manstr ibn Yiinus al-Bahiiti, Kasysyaf al-Qina ‘ ‘an al-Igna', Juz 7 (Cet. I; t.tp.: Wizarah
al-*Adl, 1421 H/2000 M), h. 383.

37¢Ala’ al-Din Abii al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaffr Ma ‘rifah
al-Rajih min Khilaf, Juz 11 (Cet. I; al-Qahirah: Hijr li al-Taba‘ah, 1415 H/1995 M), h. 195.

BKementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 14 (Cet. Il; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H/1983 M), h. 148.

¥Tagiy al-Din Abii al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani,
Majmii’ al-Fatawa, h. 302.
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ataupun melakukan transaksi salam lalu dia pun membeli barang untuk dia jual
kembali untuk diambil harganya, maka inilah yang disebut dengan tawarrug, yang
hukumnya adalah makruh pada pendapat ulama, dan termasuk salah satu dari
pendapat Imam Ahmad.*°

Dari ilutrasi di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa salah satu
indikator yang menjadikan Imam® Ibn al-Taimiyyah memakruhkan jual beli
tawarrug yaitu karena tujuan atau niat si pembeli bukanantuk mengambill manfaat
atau berniaga/berbisnis dengan.komoditas yang dibelinya, melainkan hanya untuk
mendapatkan harga atau ‘wang dari komaoditas tersebut. Oleh karena itu; tatkala
seseorang membeli” sesuatu. komoditas secara kredit’dengan maksud untuk
mengambil manfaatnya atau.untuk ia perdagangkan/berniagadengannya maka.dia
boleh menjualnya walaupun komoditas tersebut masih dalam keadaan belum lunas.

lmam-Ibn al-Qudamah |di dalam kitabnya al-Mugni memberikan sebuah
pernyataan yang dapat dipahami akan kebelehan dari menjual barang yang belum
lunas. Dan pernyataanvitursebagaimana yang di-bawahini:

Nkl g e e ) £ L

Artinya: <

“Dan setiap’objek jual beli yang membutuhkan penerimaan, pada saat

pembeliannya, maka tidak:boleh-bagi sang pembeli menjualnya kembali
sampaida menerimanya.”

Pernyataan Ibn al-Qudamah di‘atas berdasarkan pada hadis Rasulullah saw.

di bawah ini.

YL B g Yo uwb L
Artinya: ’
“Barang siapa yang membeli makanan, maka jangan dia menjualnya sampai

dia menerimanya.”

“0Tagiy al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani,
Majmii’ al-Fatawa. h. 441-442.

4 Abli Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnf, h. 86.

42Abii Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz 3 (Cet. I; Beirat: Dar Tiiq al-Najah, 1433 H/2001 M), h. 68,
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Imam Ahmad di dalam mushadnya juga menyebutkan hadis yang semakna

dengan hadis di atas dengan redaksi sebagai berikut.

Artinya:
“Janganlah kamu menjual apa'yang tidak kamu miliki.”

Penjelasan serta hadis di atas, telah memberikan sebuah jalan terang akan
kebolehan dari menjual barang yang belum/lunas dalam pandangan mazhab
Hanabilah, dengan' ketentuan bahwasanya pembeli telah memiliki objek jual
belinya atau.dia telah menerimanya sebelum®menjualnya, walaupun barang itu
belum lunas. Dan hal ini{juga dikuatkan pada dampak dari akad jual beli yaitu
kepemilikan dan, kekuasaan  yang dengannya sang pembeli_ dapat melakukan
tindakan terhadap barang tersebut. Dan hal itu'telah dinukil\di-datam kitab al-Kafi

fi Figh al-Imam Ahmad dengan redaksi sebagai berikut.
o Ll el a6
Artinya; A
“Dikarenakan_maksud (utama) 'dari jual beli adalah memberi kekuasaan

untuk~ tasarruf (menjual,—menyewakan, menggadaikan; dan lain-lain)
terhadap barang tersebut.”

Dalam hal'memudahkan untuk memahami terkait persamaan dan perbedaan
yang ada di antara.dua mazhab, serta perbedaan yang.terjadi di dalam internal
mazhab itu sendiri, maka penulisakan menuangkannya dalam bentuk tabel sebahai

di bawah_ini.

Tabel 1. Persamaan dan perbedaan antara Mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah

. Mazhab Mazhab
e LR Syafiiyyah Hanabilah Ket
1 | Status a. Berpindah Berpindah Sependapat
kepemiilikan kepemilikannya | kepemilikannya (pendapat
barang kredit setelah  pembeli | setelah  pembeli | terkuat

“Abi ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad lbn Hanbal, Juz 24 (Cet. I; Beirat: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001
M), h. 26.

#Abli Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Kafi fi Figh al-
Imam Ahmad, Juz 2 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘lImiyyah, 1414 H/ 1994 M), h. 8.
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. Mazhab Mazhab
N SIEIET Syafi‘iyyah Hanabilah Ket.
menerima objek | menerima  objek | Syafi ‘iyyah)
jual belinya | jual belinya. :
(pendapat
terkuat).
«Berpindah
kepemilikannya
setelah | pembeli _ _
melakukan
rasarruf
(menghibahkan,
menjual,
merusaknya, -dan
lainnya).
2, | Menjual (barang| Dibolehkan Dibolehkan Sependapat.
yang belum’| setelah: barang |setelah barang
lunas ' o(kepada | diterima atau 4 diterima atau
pihak-Ketiga) dimiliki. dimiliki.
3 | Jual.beli nak Dibolehkan. Tidak Berbeda
diperbolehkan. pandangan.
4 | Jual beli// Dibolehkan. a. Mayoritas Sependapat
tawarruq membolehkan~| pada
nya. pendapat
mayoritas,
b. IbnyTaimiyyah™| akan tetapi
dan __ibn .al- | berbeda
Qayyim dengan.. 1bn
memakruhkan-. Taimiyyah
nya. dan ibn al-
Qayyim.

Sumber: Dokumen<Pribadi.

Dari berbagai uraian di-atas;”maka.poin-poin yang dapat dipahami yaitu,
sebagai berikut; Pertama, status-kepemilikan pada barang yang belum lunas telah
berpindah kepemilikannya kepada pihak pembeli yang ‘ditandai dengan adanya
akad dan serah'terima atas keduanya. Dan hal ini termasuk bagian dari pendapat
mazhab Syafi ‘iyyah (pendapat terkuat) dan Hanabilah. Kedua, dalam pandangan
mazhab Syafi ‘iyyah diperbolehkan untuk menjual yang belum lunas kepada pemilik
barang (pemberi utang) yang dikenal dengan istilah jual beli ‘mah, dan

diperbolehkan juga kepada pihak ketiga (selain dari penjual pertama). Ketiga,

dalam pandangan mazhab Hanabilah tidak diperbolehkan transaksi jual beli ‘Tnah.
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Ulama-ulama mazhab Hanabilah memperbolehkan untuk menjual barang yang
belum lunas, jika tujuan pembelian barang tersebut dibangun atas dasar untuk
dimanfaatkan atau memang untuk diperniagakan sebagaimana mestinya. Akan
tetapi, terdapat perbedaan yang sifatnya internal, dalam menghukumi jual beli
tawarrug yang merupakan bagian dari menjual barang yang belum lunas. Mayoritas
ulama mazhab * Hanabilah. membolehkannya, dan sebagian dari mereka
memakruhkannya, seperti ibn Taimiyyah dan ibn al-Qayyim.

Setelah memaparkan-poin @, b, ‘dan c*pada-uraian di atas, maka penulis
mengambil sebuah, sikap‘pada perbedaan yang ada“di/antara kedua mazhab, dan
perbedaan yang terjadi di dalam mazhab itu sendiri, yang_di antaranya sebagai
berikut.

1., Dalam hal status kepemilikan barang yang belum lunas‘pada mazhab

Syafi ‘iyyah, maka penulis lebih condong pada pendapat.yang pertama
yang mengatakan bahwa'  berpindahnya status kepemilikan barang
ditandai dengan al-Qabd (menerimanya).

2. Dalam permasalahan jual beli nah, maka penulis.lebih melirik kepada
pengharamannya sebagaimana pendapat mazhab Hanabilah sekaligus
mayolitas ulama lainnya:

3. Dalam kasus jual beli tawarrug, maka penulis lebih memilih pendapat

mayoritas ulama Hanabilah yang.menerangkan kebolehannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hukum Menjual Barang yang Belum
Lunas (Studi Perbandingan Mazhab Sydafi ‘iyyah dan Hanabilah), maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Status, kepemilikan“pada, 'barang yang /belum lunas® telah berpindah
kepemilikannya kepada pihak pembeli atau.pengutang yang ditandaisdengan
adanya akad dan serah terima atas keduanya. Dan’halini termasuk bagian
dari pendapat mazhab.Syafi ‘iyyah (lebihikuat) dan Hauabilah.

2. Dalam/pandangan mazhab Syafi‘iyyah diperbolehkan untuk ‘menjual yang
pelum-~lunas kepada pemilik barang (pemberi utang) yang dikenal dengan
istilah jual beli_%nah, dan'diperbelehkan juga kepada pihak ketiga (selain
dari penjual-pertama);dengan syarat-bahwarpembeli telah“menerima objek
jual belinya sebelum 1a melakukan transaksi berikutnya.

3. Dalam pandangan mazhab Hanabilah tidak diperbolehkan transaksi jual
beli tnak. Ulama mazhab, Hanabilah berpendapat bahwa diperbolehkannya
untuk menjual’ barang yang-belum 1unas, jika tujuan pembelian barang
tersebut dibangun atas ‘dasar untuk’ dimanfaatkan atau memang untuk
diperniagakan sebagaimana mestinya, dengan syarat bahwa pembeli telah
menerima objek jual belinya sebelum ia melakukan transaksi berikutnya.
Pada sisi yang lain, terdapat sebuah perbedaan yang bersifat internal, dalam
menghukumi jual beli tawarrug yang merupakan bagian dari menjual barang
yang belum lunas, Mayoritas ulama Hanabilah membolehkannya, akan

tetapi ibn Taimiyyah dan ibn al-Qayyim memandangnya makruh.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi secara

teoretis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoretis

a. Hasil penelitian ini menunjukkan/bahwa status barang yang dibeli secara kredit
telah menjadi milik pembeli (pengutang), dan hal itu/erjadi pada saat pembeli
telah mengambil atau menerima objek jualbelinya.

b. Mazhab Sydfi ‘iyyah'dan Hanabilah membolehkan/menjual barang yang belum
lunas dengan ssyarat bahwa barang tersebut .telah™diterima atau dimiliki oleh
penjual-sebelum ia menjualnya.

2. Implikasi Praktis

a. Penelitian.ini diharapkan menjadi-masukan, acuanspositif lagi-membangun bagi
para, pelaku usaha, terkhusus| pada | perbincangan jual beli~kredit atau utang
piutang:

b Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada akademisi secara
umum yang bergelut di bidang hukum Islam, khususnya pada ranah jual beli dan
utang piutang.Harapan besar pula agar. penelitian ini-dapat menjadi referensi
ilmiah bagi internal Sekolah Tinggi-Hmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)
Makassar, khususnya bagi mahasiswa yang berada di Jurusan Perbandingan
Mazhab yang' ingin mengkaji tentang=jual beli dan. utang piutang, serta
menambah khazanah ilmu pada persoalan Hukum Menjual Barang yang Belum
Lunas (Studi Perbandingan Mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah).

c. Pembahasan serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban atas
persoalan Hukum Menjual Barang yang Belum Lunas (Studi Perbandingan

Mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah) bagi masyarakat.
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